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ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hasil analisis  kualitatif 

dan kuantitatif soal Ulangan Akhir Semester (UAS) bahasa Indonesia kelas VII 

tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota 

Mataram di SMPN 24 Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

Analisis  kualitatif dan kuantitatif soal Ulangan Akhir Semester (UAS) bahasa 

Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda 

dan Olahraga Kota Mataram Di  SMPN 24 Mataram. Teori yang digunakan yaitu 

pengertian evaluasi, soal evaluasi, penilaian, hasil belajar, tes  hasil belajar, 

penilaian hasil belajar, pilihan ganda, analisis item soal, validitas, daya beda, 

tingkat kesukaran/tingkat kesulitan, dan analisis kualitatif dan kuantitatif soal 

pilihan ganda. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 

observasi/pengamatan, metode dokumentasi, dan metode catat. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian berupa analisis soal Ulangan Akhir Semester (UAS) bahasa Indonesia 

kelas VII Tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kota Mataram Di  SMPN 24 Mataram di analisis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Adapun hasil penelitian ini yaitu pada hasil 

analisis kualitatif banyak soal yang tidak sesuai dengan SK dan KD, banyak soal 

yang tidak sesuai dengan penulisan soal yang baik dan benar, begitupun pada 

hasil analisis kuantitatif masih banyak daya beda/daya pembeda dan pengecoh 

soal yang belum berfungsi, dan pada tingkat kesukaran/tingkat kesulitan masih 

jauh dari kurva normal/standar Nasional. Oleh karena itu, dapat dikatakan sesuai 

hasil analisis kualitatif dan kuantitatif pada soal Ulangan  Akhir Semester (UAS) 

bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kota Mataram  di SMPN 24 Mataram belum dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya.  

   
Kata kunci: Evaluasi, Metode Penelitian Pendidikan, Strategi Belajar Mengajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap sekolah di Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki permasalahan 

masing-masing. Permasalahan yang sering terjadi bersumber dari guru, siswa, 

kurikulum, sarana dan prasarana, serta pembelajaran. Hal itu akan berpengaruh 

terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

SMPN 24 Mataram juga termasuk salah satu sekolah yang memiliki 

berbagai permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang dimaksud berupa guru  

kurang menguasai materi pembelajaran dan kurang memahami siswa,   siswa 

sibuk bermain dan tidak mengerti tentang materi yang dijelaskan oleh guru, 

sekolah kekurangan sarana dan prasarana, serta pembelajaran yang tidak 

menyenangkan. Akibatnya proses belajar mengajar tidak berjalan efektif.  Hasil 

belajar mengajar menjadi tidak maksimal. 

Hasil dari proses belajar mengajar diperoleh melalui Ulangan Harian 

(UH), Ulangan Tengah Semester (UTS), dan Ulangan Akhir Semester (UAS). 

Ulangan Akhir Semester (UAS) menjadi salah satu penentu nilai akhir belajar 

siswa selama satu semester. Oleh karena itu, berbagai permasalahan dalam proses 

belajar mengajar dapat diketahui melalui hasil ujian.  

Ulangan Akhir Semster (UAS) dijenjang SMP Kota Mataram dilaksanakan 

secara serentak oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram. 

Dalam hal ini, hanya untuk beberapa mata pelajaran pokok. Adapun mata 
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pelajaran yang diujikan oleh Dinas sebagai mata pelajaran pokok yaitu 

Matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan IPA.  

Berdasarkan hasil observasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia, peneliti 

menemukan hasil belajar siswa masih di bawah nilai rata-rata Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Kemungkinan penyebabnya adalah seperti yang sudah peneliti 

paparkan di paragraf sebelumnya tentang kurangnya guru, sarana dan prasara, dan 

masalah kurikulum.  

Permasalahan kekurangan guru mengakibatkan beberapa hal.  kurangnya 

guru menyebabkan guru harus menyusun soal evaluasi lebih dari satu jenjang, 

guru harus menyususn perangkat pembelajaran serba sendiri untuk semua jenjang, 

guru harus mengerjakan tugas sekolah melebihi batas kemampuannya. Guru harus 

mengajar juga pada semua jenjang. Dalam hal ini, biasanya guru menggunakan 

buku yang dijadikan bahan ajar tanpa harus mempertimbangkan kualitasnya. 

Imbasnya banyak SK dan KD yeng belum sempat diajarkan oleh guru karena 

kesibukan guru. Akhirnya, pada saat ujian siswa tidak bisa menjawab soal-soal 

yang diujikan. 

Permasalah yang kedua yaitu kurangnya sarana dan prasara. SMPN 24 

Mataram masih kekurangan sarana dan prasarana, seperti ruangan kelas dan 

ruangan tenaga pendidik. Ruangan kelas yang ada baru 1 ruangan dengan ukuran 

9x9 m. Ruangan guru, BK, Kepsek, dan TU sudah ada, namun untuk ruang guru 

dan ruang BK sementara waktu dijadikan ruang kelas. Alasan sekolah 

menggunakan ruang guru dan ruang BK adalah untuk meminimalisir siswa masuk 

siang. Akibatnya, ruang Guru, TU, dan BK dijadikan satu di ruang TU. Ruang BK 
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dijadikan ruang kelas VIIIC, sedangkan ruang guru dijadikan ruang kelas VIIIB. 

Pada tahun pelajaran 2016/2017 untuk sementara waktu kelas VII masuk siang. 

Untuk kelas VIIA menggunakan kelas VIIIA, sedangkan untuk kelas VIIB 

mengunakan kelas VIIIB. Pada tahun pelajaran 2017/2018 kelas VII akan 

diuasahakan masuk pagi dan rencananya akan menempati gedung baru yaitu 

ruang perpustakaan. 

Permasalahan yang ketiga tentang kurikulum. Seperti hasil observasi pada 

soal kelas VII bahasa Indonesia yang digunakan oleh Dinas di SMPN 24 Mataram 

peneliti menemukan berbagai permasalahan. Permasalah yang dimaksud berupa 

banyak soal yang menyimpang dari silabus KTSP kelas VII seperti SK dan KD 

yang sudah diajarkan oleh guru. Salah satu contoh pada soal nomor 7. Bacalah 

data berikut ini dengan cermat! 1) politik, 2) pemilu, 3) Presiden, 4)konsisten, 5) 

menjalankan,  6) responsive. Kata-kata di atas jika disusun dalam bentuk kamus 

adalah....   Contoh soal yang sudah dipaparkan di atas memang terlihat mudah, 

namun soal tersebut seharusnya ditanyakan untuk kelas VIII. Dari contoh data 

yang dipaparkan di atas masih banyak lagi contoh-contoh yang tidak sesuai 

dengan silabus KTSP kelas VII. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, 

peneliti tertarik mengangkat judul “Analisis  soal Ulangan Akhir Semester (UAS) 

bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di SMPN 24 Mataram”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat diambil 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah hasil analisis  kualitatif soal Ulangan Akhir Semester 

(UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di SMPN 24 

Mataram? 

Rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Bagaimanakah bentuk materi soal Ulangan Akhir Semester 

(UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan 

oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di 

SMPN 24 Mataram? 

b. Bagaimanakah bentuk konstruksi soal Ulangan Akhir Semester 

(UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan 

oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di 

SMPN 24 Mataram? 

c. Bagaimanakah bentuk bahasa/budaya soal Ulangan Akhir 

Semester (UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang 

digunakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota 

Mataram di SMPN 24 Mataram? 

2. Bagaimanakah hasil analisis  kuantitatif soal Ulangan Akhir Semester 

(UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh 
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Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di SMPN 24 

Mataram? 

Rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Bagaimanakah bentuk daya beda soal Ulangan Akhir Semester 

(UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan 

oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di 

SMPN 24 Mataram? 

a. Bagaimanakah bentuk tingkat kesukaran soal Ulangan Akhir 

Semester (UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang 

digunakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota 

Mataram di SMPN 24 Mataram? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui hasil analisis  kualitatif soal Ulangan Akhir Semester 

(UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di SMPN 24 Mataram, 

baik dari segi materi, konstruksi, dan bahasa/budaya soal. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis kuantitatif soal Ulangan Akhir Semester 

(UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di SMPN 24 Mataram, 

baik dari segi daya beda dan tingkat kesukaran soal. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bagi penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat-manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Untuk menambah wawasan dalam keterampilan menulis soal yang 

efektif khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2. Untuk dijadikan acuan bagi yang berminat untuk melakukan penelitian 

selanjutnya terkait dengan analisis soal Ulangan Akhir Semester (UAS) 

bahasa Indonesia, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Guru dapat menambah wawasan dalam menganalisis soal Ulangan 

Akhir Semester (UAS) bahasa Indonesia, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. 

2. Dengan adanya analisis soal baik pada penulisan, kesesuaian isi/materi, 

konstruk, dan bahasa/budaya, siswa diharapkan termotivasi untuk 

belajar, sehingga mereka aktif dalam pembelajaran dan diharapkan 

prestasi belajar berikutnya lebih meningkat khususnya pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

3. Dapat dijadikan sarana untuk memperkaya pemahaman tentang 

pembuatan  soal bahasa Indonesia yang lebih baik. 

4. Peneliti dapat memperoleh pengetahuan langsung, dalam menganalisis 

soal Ulangan Akhir Semester (UAS) bahasa Indonesia kelas VII tahun 
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2016 yang digunakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda di Olahraga Kota 

Mataram. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan 

Penelitian yang mengkhususkan tentang analisis butir soal peneliti belum 

menemukan, namun peneliti menemukan dua penelitian yang mungkin mirip. 

Penelitian pertama yang pernah dilakukan oleh  Wirabhakti (2014) dengan judul 

penelitian “Analisis Buku Siswa Bahasa Indonesia kelas X Aspek Kajian Isi, 

Bahasa, Penyajian, dan Tampilan”. Rumusan penelitian ini adalah bagaimanakah 

kualitas buku siswa bahasa Indonesia kelas X dari segi isi, bahasa, penyajian, dan 

tampilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas buku siswa 

bahasa Indonesia kelas X dari segi isi, bahasa, penyajian, dan tampilan. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif 

diskriptif. Metode dan teknik pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi, 

dan teknik catat. Metode dan teknik analisis data  dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif. Wirabhakti menyimpulkan dalam penelitiannya yang 

yaitu: pertama, kualitas buku siswa bahasa Indonesia kelas X dari segi isi 

komponen atau aspek kesesuaian dengan KI dan KD (Indikator) adalah berstatus 

kurang lengkap. Kedua, kualiatas buku siswa bahasa Indonesia kelas X dari segi 

bahasa pada komponen atau aspek ketepatan Ejaan mendapakan status kurang 

tepat. Ketiga, kualiatas buku siswa bahasa Indonesia kelas X dari segi penyajian 

pada komponen ada tidaknya rangkuman dan soal latihan setiap bab mendapatkan 
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status tidak baik. Keempat, kualitas buku siswa bahasa Indonesia kelas X dari segi 

tampilan yang memiliki penggunaan warna ilustrasi mendapakan status tidak baik. 

Selanjutnya penelitian yang kedua yang tidak jauh beda dengan penelitian 

pertama dilakukan oleh Putri (2016) dengan judul “Analisis Kualiatas Buku Teks 

Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas VIII: Studi Komparasi 

Terbitan Pemerintah dan Penerbit Swasta (Intan Pariwara)”. Rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kualitas isi, penyajian, 

bahasa, kegrafikan buku teks bahasa Indonesi untuk SMP/MTs kelas VIII 

kurikulum 2013 terbitan pemerintah dan penerbit swasta (Intan Pariwara). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas isi, penyajian, bahasa, 

kegrafikan buku teks bahasa Indonesi untuk SMP/MTs kelas VIII kurikulum 2013 

terbitan pemerintah dan penerbit swasta (Intan Pariwara). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif komparatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode dokumentar, 

dan metode catat. Metode penyajian hasil anlisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunkan informal dan formal. Putri menyimpulkan dalam 

penelitiannya pada kualitas isi, penyajian, bahasa, kegrafikan buku teks bahasa 

Indonesia untuk SMP/MTs kelas VIII kurikulum 2013 terbitan pemerintah dan 

penerbit swasta (Intan Pariwara) semua telah sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan oleh BSNP. Pada kualitas bahasa, buku tersebut dilihat dari aspek 

penggunaan ejaan telah sesuai dengan pedoman ejaan yang disempurnakan. Pada 

kualitas penyajian, BTBI terbitan kemendikbud ini juga telah sesuai dengan 

sistematika penyajian buku yang ditentukan oleh BSNP. Buku teks bahasa 
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Indonesia tersebut mampu menambah semangat/motivasi siswa dalam 

mempelajarinya. Sedangkan yang terakhir adalah kualitas tampilan/ kegrafikan. 

Buku teks bahasa Indonesia terbitan kemendikbud ini, dilihat darai ukuran buku 

telah sesuai dengan kriteria standar buku ajar yang ditentuka oleh ISO. Hampir 

semua ilustrasinya menarik dan penyajiannya sesuai dengan konsep materi. Hanya 

pada ukuran, jenis, dan format huruf dalam kualitas tampilan/kegrafikan buku teks 

bahasa indonesia mendapatkan nilai 1 karena tidak sesui dengan BNSP. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

lebih mengkhususkan penelitian tentang analisis atau evaluasi soal, sedangkan 

penelitian terdahulu menganalisis tentang evaluasi bahan ajar atau buku 

pembelajaran. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-

sama menganalisis masalah evaluasi pembelajaran. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Evaluasi 

Menurut Widoyoko (2014: 6-7), evaluasi merupkan proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 

mengiterpretasikan, dan menyajikan informasi tentang suatu program 

untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun 

kebijakan maupun menyusun program selanjutnya. Adapun tujuan 

evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif 

tentang suatu program.  
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2.2.2 Soal evaluasi 

Menurut Arikunto, (2007: 158) soal evaluasi adalah soal yang 

berhubungan dengan menilai, mengambil kesimpulan, 

membandingkan, mempertentangkan, mengkritik, mendeskripsikan, 

membedakan, menerangkan, memutuskan, dan menafsirkan. Soal 

evaluasi selalu didahului dengan kasus yang ditelaah oleh siswa 

dengan teropong hukum, dalil, prinsip, kemudian mereka mengadakan 

penilaian baik atau tidak didasarkan atas benar atau salah. 

2.2.3 Penilaian  

Menurut Arikunto (dalam Prasetyo, 2013: 43), penilaian adalah 

megambil sesuatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik 

buruk. Menurut Sudijono (dalam Prasetyo, 2013: 43), penilaian berarti 

menilai sesuatu. Sedangkan menurut menurut Adi Suryono, dkk 

(dalam Wodoyoko, 2014: 4) mengartikan asesmen sebagai kegiatan 

untuk mengumpulkan informasi hasil belajar siswa yang diperoleh 

dari berbagai jenis tagihan dan mengolah informasi tersebut untuk 

menilai hasil belajar siswa dan perkembangan belajar siswa.  

2.2.4 Hasil Belajar 

Menurut Purwanto (2014: 46-47), hasil belajar merupakan 

pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses 

belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil 

belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya 
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tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 

bergantung pada tujuan pendidikannya. 

2.2.5 Tes Hasil Belajar 

Menurut Purwanto (2014: 66-75), tes hasil belajar merupakan 

tes penguasaan, karena  tes ini mengukur penguasaan siswa terhadap 

materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa. 

Tes hasil belajar mempunyai beberapa komponen. Pada THB 

berbentuk esai, komponen dapat berupa perangkat soal petunjuk 

pengerjaan dan soal. Lebih dari itu, tes objektif mempunyai sejumlah 

komponen selain yang ada dalam tes esai, yaitu pilihan, kunci 

jawaban, dan pengecoh. 

1. Perangkat soal 

Perangkat soal adalah keseluruhan butir pertanyaan atau 

pernyataan berikut segala kelengkapannya. 

2. Petunjuk pengerjaan 

Petunjuk mengerjakan mendeskripsikan detail petunjuk yang 

harus dilakukan dalam mengerjakan soal, misalnya: memberikan 

tanda silang, melingkari, memberikan jawaban singkat, dan 

sebagainya. 

3. Butir soal 

Soal merupakan pertanyaan atau pernyataan yang 

menimbulkan siatuasi masalah yang harus dipecahkan oleh siswa. 

Penguasaan siswa diketahui dari kemampuanya membuat 
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pemecahan masalah. Satuan untuk soal adalah butir sehingga tiap 

item pertanyaan atau pernyataan dikenal sebagai butir soal. 

4. Pilihan 

Soal objektif adalah soal yang segala kemungkinan jawaban 

telah disediakan dan tugas peserta tes adalah memilih satu pilihan 

yang merupakan jawabana atas pertanyaan. Sejumlah alternatif 

yang ditawarkan dinamakan pilihan (options). 

5. Kunci jawaban 

Kunci jawaban (key) adalah pilihan yang merupakan jawabana 

atas pertanyaan yang diajukan dalam soal. 

6. Pengecoh 

Pengecoh (distractor) adalah pilihan yang bukan 

merupakan kunci jawaban. Misalnya: pada soal objektif jenis 

benar-salah, bila kunci jawabannya adalah salah maka benar 

merupakan pengecoh. Pada soal objektif pilihan ganda dengan 

empat pilihan a,b,c,d dan kunci jawabanya adalah c maka a,b,d 

merupakan  pengecoh. 

2.2.6 Penilaian Hasil Belajar 

Menurut  Arikunto (dalam Widoyoko, 2009: 36) guru maupun 

pendidik lainnya perlu mengadakan penilaian terhadap hasil belajar 

siswa karena dalam dunia pendidikan, khususnya dunia persekolahan 

penilaian hasil belajar mempunyai makna yang penting, baik bagi 

siswa, guru muapaun sekolah. 
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Menurut Purwanto (2014: 66-75), tes hasil belajar merupakan 

tes penguasaan, karena  tes ini mengukur penguasaan siswa terhadap 

materi yang diakarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa. 

Tes hasil belajar mempunyai beberapa komponen. Pada THB 

berbentuk esai, komponen dapat berupa perangkat soal petunjuk 

pengerjaan dan soal. Lebih dari itu, tes objektif mempunyai sejumlah 

komponen selain yang ada dalam tes esai, yaitu pilihan, kunci jawaban 

dan pengecoh. 

1. Perangkat soal 

Perangkat soal adalah keseluruhan butir pertanyaan atau 

pernyataan berikut segala kelengkapannya. 

2. Petunjuk pengerjaan 

Petunjuk mengerjakan mendeskripsikan detail petunjuk yang 

harus dilakukan dalam mengerjakan soal, misalnya: memberikan 

tanda silang, melingkari, memberikan jawaban singkat, dan 

sebagainya. 

3. Butir soal 

  Soal merupakan pertanyaan atau pernyataan yang 

menimbulkan siatuasi masalah yang harus dipecahkan oleh siswa. 

Penguasaan siswa diketahui dari kemampuanya membuat 

pemecahan masalah. Satuan untuk soal adalah butir sehingga tiap 

item pertanyaan atau pernyataan dikenal sebagai butir soal. 
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4. Pilihan 

  Soal objektif adalah soal yang segala kemungkinan 

jawaban telah disediakan dan tugas peserta tes adalah memilih 

satu pilihan yang merupakan jawabana atas pertanyaan. Sejumlah 

alternatif yang ditawarkan dinamakan pilihan (options). 

5. Kunci jawaban 

Kunci jawaban (key) adalah pilihan yang merupakan jawabana 

atas pertanyaan yang diajukan dalam soal. 

6. Pengecoh 

  Pengecoh (distractor) adalah pilihan yang bukan 

merupakan kunci jawaban. Misalnya: pada soal objektif jenis 

benar-salah, bila kunci jawabannya adalah salah maka benar 

merupakan pengecoh. Pada soal objektif pilihan ganda dengan 

empat pilihan a,b,c,d dan kunci jawabanya adalah c maka a,b,d 

merupakan  pengecoh. 

2.2.7 Pilihan Ganda 

 Menurut Widoyoko, (2009: 59-78) Tes pilihan ganda adalah 

tes di mana setiap butir soalnya memiliki jumlah alternatif jawaban 

lebih dari satu. Pada umumnya jumlah alternatif jawaban berkisar 

antara 2 (dua) atau 5 (lima). Tentunya jumlah alternatif tersebut tidak 

boleh terlalu banyak. Bila alternatif lebih dari 5 (lima) maka akan 

sangat membingungkan peserta tes, dan juga akan sangat menyulitkan 

penyusun butir soal.  



16 
 

Adapun kelebihan dan kekurangan tes pilihan ganda sebagai 

berikut. 

1) kelebihan tes pilihan ganda 

a) butir soal pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur 

segala level dan tujuan pembelajaran, mulai dari yang 

paling sederhana sampai dengan yang paling kompleks. 

b) Karena karekteristik butir soal pilihan ganda hanya 

menuntut waktu mengerjakan sangat minimal, maka setiap 

perangkat tes yang menggunakan butir soal pilihan ganda 

sebagai alat ukur dapat menggunakan jumlah butir soal 

yang relatif banyak dan karena itu penarikan sampel 

pokok bahasan yang akan diujikan dapat lebih luas 

c) Penskoran hasil tes dapat dilakukan secara objektif. 

d) Tipe butir soal dapat disusun sedemikian rupa sehingga 

menuntut kemampuan peserta tes untuk membedakan 

berbagai tingkatan kebenaran sekaligus. 

e) Jumlah pilihan yang disediakan melebihi 2 (dua). 

f) Tipe butir soal pilihan ganda memungkinkan dilakukan 

analisis butir soal secara baik. 

g) Tingkat kesukaran butir soal dapat diukur, dengan hanya 

mengubah homogenitas alternatif jawaban benar. 

h) Informasi yang diberikan lebih kaya. 
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2) kekurangan tes pilihan ganda 

a) relatif lebih sulit dalam penyusunan butir soal. 

b) Ada kecendrungan bahwa guru menyusun butir soal tipe 

ini dengan hanya menguji atau mengukur aspek ingatan, 

atau aspek yang paling rendah dalam ranah kognitif. 

c) Adanya pengaruh kebiasaan peserta tes terhadap tes brtuk 

pilihan ganda (testwise) terhadap hasil tes peserta. 

  Kualitas butir tes pilihan ganda sangat bergantung 

kepada kemampuan orang yang menyusun butir soal ini. 

Untuk menghasilkan butir soal pilihan ganda yang baik 

dalam penyusunan butir soal ini perlu diperhatikan hal-hal 

berikut: 

a) Inti permasalahan harus dicantumkan dalam 

rumusan pokok soal. sehingga dengan membaca 

pokok soal siswa sudah menentukan jawaban 

sebelum dilanjutkan membaca pilihan jawaban. 

b) Hindari pengulangan kata-kata yang sama dalam 

pilihan. Peniadaan pengulangan kata berarti 

menyangkut waktu menulis dan membaca serta 

menghemat waktu. 

c) Hindari rumusan kata yang berlebihan. 

d) Kalau pokok soal merupakan pernyataan yang 

belum lengkap, maka kata atau kata-kata yang 
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melengkapi harus diletakkan pada ujung 

pernyataan, bukan di tengah-tengah kalimat. 

e) Susunan alternatif jawaban dibuat teratur dan 

sederhana. 

f) Semuan pilihan jawaban harus homogen  dan 

dimungkinkan sebagai jawaban yang benar. 

g) Hindari jawaban yang benar selalu ditulis lebih 

panjang dari jawaban yang salah. 

h) Hindari adanya petunjuk/indikator pada jawaban 

yang benar. 

i) Gunakan tiga atau lebih alaternatif pilihan 

jawaban. 

j) Pokok soal diusahakan tidak menggunakan 

ungkapan atau kata kata-kata yang bermakna tidak 

pasti, misalnya: kebanyakan, sering kali, kadang-

kadang, dan sejenisnya. 

k) Pokok soal sedapat mungkin dalam pernyataan 

atau pertanyaan positif. 
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2.2.8 Analisis Item Soal 

Menurut Thona (1996: 143-144) untuk dapat mengetahui apakah 

masing-masing item soal baik, perlu dilakukan analisis terhadap 4 

(empat) hal, yaitu: 

a) Seberapa besar peran yang disumbangkan oleh butir ietem 

tersebut terhadap skor totalnya? 

b) Seberapa beasra tingkat kesukaran (TK) pada butir item itu? 

c) Apakah item itu mampu membedakan kemampuan antara 

siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai? 

d) Apakah butir item tersebut menggunakan distraktor yang baik 

atau belum? 

2.2.9 Validitas 

Menurut Pasetiyo, 2013: 65-73, validitas menyangkut apa yang 

diukur tes dan seberapa baik tes itu mengukur. Adapun  jenis validitas 

yaitu: 

1. Validitas isi (content validity), sebuah tes dikatakan memiliki 

validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar 

dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi 

yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi sering 

juga disebut validitas kurikuler. 

2. Validitas konstrak (construct validity), sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas kontruksi apabila butir-butir soal yang 

membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti 
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yang disebutkan dalam tujuan intruksional khusus. Dengan kata 

lain jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah 

sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan intruksional. 

Menurut Widoyoko, 2014: 139, menyatakan bahwa alat ukur 

dikatakan valid apabila alat ukur itu dapat dengan tepat mengukur apa 

yang hendak diukur. Dengan kata lain validitas berkaitan dengan 

“ketepatan” dengan alat ukur. Tes sebagai salah satu alat ukur hasil 

belajar dapat dikatan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur hasil 

belajar yang hendak diukur. Dengan tes yang valid akan menghasilkan 

data hasil belajar yang valid pula. 

Menurut Azwar (dalam Prasetiyo, 2014: 66), validitas berasal 

dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. 

Menurut Arikunto (dalam Prasetiyo, 2014: 66), validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan tes. Menurut Nursalam 

(dalam Prasetiyo, 2014: 66), validitas adalah suatu ukuran yag 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

2.2.10 Daya Beda  

Menurut Asmawi Zainul dan Nnoehi Nasution  (dalam 

Widoyoko, 2014: 136), daya beda (discriminating power) butir soal 

adalah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal 

membedakan antara peserta tes yang pandai (kelompok atas) dengan 

peserta tes yang kurang pandai (kelompok bawah) diantara peserta tes. 
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Tujuan untuk mencari daya beda adalah untuk menentukan apakah 

butir soal tersebut memiliki kemampuan untuk membedakan 

kelompok dari aspek yang diukur, sesuai perbedaan yang ada pada 

kelompok tersebut. Menurut Prasetiyo, 2013: 108,  daya pembeda soal 

adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan antara warga 

belajar/siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan warga 

belajar/siswa yang tidak/kurang/ belum menguasai materi yang 

ditanyakan. 

Definisi itu dapat dinyatakan dengan sebuah rumus dimana DB adalah 

jumlah peserta yang menjawab benar dibagi dengan jumlah peserta. 

DB=  2 (KA-KB) 

         n 

Keterangan: 

DB = daya pembeda soal 

KA = banyak siswa pada kelompok atas yang menjawab benar 

KB = banyak siswa pada kelompok bawah yang menjawab benar 

n = banyak siswa 

Adapun kriteria daya beda/daya pembeda dapat dibagi menjadi tiga 

kategori: 

Rentang pembeda Katerangan 

DP>0,25 Diterima 

0<DP≤0,25 Diperbaiki 

DP≤0 Ditolak 
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2.2.11 Tingkat Kesukaran/tingkat kesulitan 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 

dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya 

dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya 0,00-1,00 (Aiken, 

dalam Prasetiyo, 2013: 104).  

Menurut Crocker dan Algina (dalam Purwanto, 2014: 99-101), 

tingkat kesukaran (difficully index) atau kita singkat TK dapat 

didefinisikan sebagai proporsi siswa peserta tes yang menjawab benar. 

Definisi itu dapat dinyatakan dengan sebuah rumus dimana TK dalah 

jumlah peserta yang menjawab benar dibagi dengan jumlah peserta. 

TK= SB 

SP 

Keterangan: 

TK = tingkat kesukaran 

SB = jumlah siswa yang menjawab benar 

SP = jumlah siswa peserta didik 

Adapun kriteria tingkat kesukaran dapat dibagi menjadi tiga kategori: 

Rentang TK Kategori 

0,00-0,32 Sukar  

0,33-0,66 Sedang 

0,67-1,00 Mudah 
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2.2.12 Analisis Kualitatif dan Kuantitatif Soal Pilihan Ganda 

1. Analisis Kualitatif Soal Pilihan Ganda 

Menurut Prasetyo (2013: 95-100), analisis kualitatif atau 

yang dikenal dengan telaah mutu soal dilakukan sebelum soal 

diujikan kepada peserta tes. Analisis ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan (professional judgement) ahli materi, konstruk tes, 

dan bahasa. Hal tersebut dilakukan untuk meyakinkan bahwa soal 

berkualitas baik. Selain itu, analisis ini dilakukan dengan 

berpedoman pada kaidah penulisan soal yang dilihat dari segi 

materi, konstruksi, dan bahasa. 

Prosedur analisis secara kualitatif soal pilihan ganda adalah sebagai 

berikut. 

a) Materi 

1) Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk 

bentuk pilihan ganda) 

2) Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi (urgensi, 

relevasi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari tinggi). 

3) Pilihan jawabn homogen dan logis 

4) Hanya ada satu kunci jawaban 

b) Konstruk 

1) Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas. 

2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan 

pernayataan  yang diperlukan saja. 
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3) Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban. 

4) Pokok soal bebas dan pertanyaan yang bersifat negatif 

ganda. 

5) Pilihana jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi. 

6) Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan 

berfungsi 

7) Panjang jawaban relatif sama. 

8) Pilihan jawaban tidak menggunaan pertanyaan  “semua 

jawaban di atas salah/benar” dan sejenisnya. 

9) Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun 

berdasrkan urutan besar kecilnya angka atau kronologisnya. 

10) Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya. 

c) Bahasa/Budaya 

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia 

2) Menggunkan bahasa yang komunikatif. 

3) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu 

4) Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang 

sama,kecuali merupakan satu kesatuan pengertian. 

2. Analisis Kuantitatif Soal Pilihan Ganda 

Menurut Prasetyo, 2013: 103, Analisis kuantitaif dilakukan 

untuk mengetahui apakah soal berkualitas baik atau tidak 
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berdasarkan data emperik yang diperoleh melalui uji coba soal. 

Soal-soal diujicobakan  pada sejumlah siswa yang mempunyai ciri 

(karekteristik) yang sama dengan siswa yang akan menempuh soal-

soal tersebut dimasa yang akan datang. 

Analisis kuantitatif dilakukan diantaranya untuk mengetahui 

apakah sebuah soal dapat membedakan antara siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi dengan kemampuan rendah, dan 

untuk mengetahui tingkat kesukaran soal. Khusus untuk piihan 

ganda, analisis dilakukan untuk mengetahui penyebaran pilihan 

jawaban yaitu melihat berfungsi tidaknya pengecoh (pilihan 

jawaban selain kunci). Dan hasil analisis kuantitatif akan diperoleh 

soal baik, soal perlu diperbaiki, dan soal jelek. 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif. Menurut 

McMillan & Schumacher (dalam Syamsuddin AR, 2014: 73), penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan yanga juga disebut pendekatan investigasi 

karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 

langsung dan berinteraksi dengan oarang-orang di tempat penelitian. Pada 

penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian adalah soal dan lembar hasil 

siswa dalam Ulangan Akhir Semester (UAS) bahasa Indonesia kelas VII 

tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas Pedidikan Pemuda Dan Olahraga 

Kota Mataram di SMPN 24 Mataram. Penelitian kualitatif akan dikaji dalam 

bentuk valididas isi/materi, konstruk, dan bahasa.  Sedangkan penelitian 

kuantitatif menurut Sukmadinata (2010: 95) menggunakan instrument-

instrument, standar-standar, dan bersifat mengukur. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 

VII tahun 2016 SMPN 24 Mataram, sedangkan sampel yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIIA tahun 2016 SMPN 24 

Mataram. 
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3.3 Data dan Sumber Data 

Menurut Prasetyo (2013: 171), data adalah catatan atas kumpulan 

fakta. Data merupakan bentuk jamak dari datum, berasal dari bahasa latin 

yang berarti “sesuatu yang diberikan”. Dalam penggunaan sehari-hari data 

berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya. Pernyataan ini 

adalah hasil pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang berupa angka, 

kata-kata, atau citra. Sedangkan sumber data yang dapat diambil atau 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal dan lembar hasil ujian siswa-siswi 

kelas VII  tahun 2016 SMPN 24 Mataram. 

3.4 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu: 

a. metode observasi/pengamatan, diterapkan untuk mengamati dengan 

cermat karakteristik objek penelitian. Dalam proses observasi ini 

peneliti menentukan objek yang tepat sebagai bahan penelitian 

kemudian menentukan item-item yang akan diteliti. Adapun objek 

yang diamati adalah isi soal dari yang diujikan oleh Dikpora dan hasil 

kerja Ujian Akhir Semster (UAS) siswa-siswi SMPN 24 Mataram 

pada tahun 2016. Baik dari segi validitas isi, validitas konstruk, 

validitas bahasa/budaya, daya beda dan tingkat kesukaran. 

b. metode dokumentasi, ditempuh melalui pelaksanaan dengan 

mengumpulkan data yang bersumber dari bahan tertulis atau 

dokumen-dokumen tertulis. Dokumen sudah lama digunakan dalam 
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penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 

sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menafsirkan, menguji, 

bahkan untuk meramal. Adapun objek yang didokumentasikan dalam 

penelitian ini adalah soal dari Dikpora dan hasil kerja Ujian Akhir 

Semster (UAS) siswa-siswi SMPN 24 Mataram pada tahun 2016. 

c. metode catat diterapkan setelah menempuh proses 

obsevasi/pengamatan dan pengumpulan data (dokumentasi). Adapun 

objek-objek yang akan dicatat pada penelitian ini khususnya pada 

penelitian kualitatif yaitu valid tidaknya isi soal dengan SK dan KD, 

valid tidaknya konstruk dengan penulisan soal yang baik dan benar. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut (Prasetyo, 2013: 20-31) Instrumen dapat dibagi dua yaitu tes 

dan non tes. Yang termasuk kelompok tes adalah tes prestasi belajar, tes 

intelegensi, tes bakat, dan tes kemampuan akademik, sedangkan yang 

termasuk dalam kelompok non tes ialah skala sikap, skala penilaian, 

observasi, wawancara, angket dokumentasi dan sebagainya. 

Adapun bentuk instrumen penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bentuk Instrumen Penelitian Kualitatif 

Pada instrument penelitian kualitatif ini tersendiri memiliki tiga 

kategori, yaitu validitas isi/materi, validitas konstruk, dan validitas 

bahasa/buadaya. Di dalam masing-masing kategori di atas juga  
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memiliki berbagai pembagian yang harus dipahami. Adapun bentuk 

pembagian yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

Format Penelaahan Soal Bentuk Pilihan Ganda 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : VII/I (satu) 

Penelaah          : 

 

No Aspek yang ditelaah Nomor Soal 

1 2 3 4 Dst 50 

A 

1 
Materi 

Soal sesui dengan indikator (menuntut tes 

tertulis untuk bentuk pilihan ganda). 

      

2 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi (urgensi, relevasi, kontinyulitas, 

keterpakaian sehari-hari tinggi). 

      

3 Pilihan jawabn homogen dan logis.       

4 Hanya ada satu kunci jawaban.       

B 

5 
Konstruksi 

Pokok soal dirumuskan dengn singkat, jelas, 

dan tegas. 

      

6 Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernayataan  yang diperlukan saja. 

      

7 Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban. 

      

8 Pokok soal bebas dan pertanyaan yang bersifat 

negatif ganda. 

      

9 Pilihana jawaban homogen dan logis ditinjau 

dari segi materi. 

      

10 Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya 

jelas dan berfungsi. 

      

11 Panjang jawaban relatif sama.       

12 Pilihan jawaban tidak menggunaan pertanyaan  

“semua jawaban di atas salah/benar” dan 

sejenisnya. 

      

13 Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu 

disusun berdasrkan urutan besar kecilnya angka 

atau kronologisnya. 

      

14 Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya. 

      

C 

15 
Bahasa/Budaya 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
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kaidah bahasa indonesia. 

16 Menggunkan bahasa yang komunikatif.       

17 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu. 

      

18 Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian. 

      

 

KET: (√) = IYA 

(-) = TIDAK 

2. Bentuk Instrumen Penelitian Kuantitatif  

Pada instrument penelitian kuantitatif memiliki dua kategori, 

yaitu daya beda/daya pembeda dan tingkat kesukaran/tingkat kesulitan. 

Adapun bentuk instrumen penelitian kuantitaif adalah sebagai berikut. 

 

NO 

 

Nama siswa 

Nomor soal dan kualitas soal 

1 2 3 4 dst 50 

DB TK DB TK DB TK DB TK ... DB TK 

1 Abdi Dzil Ikram            

2 Ahmad Zainul 

Firdaus 

           

3 Ahyar            

4 Andika Firman H            

5 Fitri Syawal 

Johandi 

           

6 Hairul Sani            

7 Ivan Ardianto K            

8 Januar Hakim            

9 Lia Sutra Ungu            

10 Marlina            

11 Mega Mariana            

12 M. Robhani            

13 M. Riski Aditia 

Irawan 

           

14 Mujahidin            

15 Nabila Agus Sila            

16 Pebri Hadi Putra            
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17 Putri Nirmala            

18 Rama Azwari            

19 Reni Nurhaliza            

20 Rizki Sairatulaini            

21 Sarlina            

22 Teris Juantino            

23 Wahyudi 

Adiansyah 

           

24 Dinde Amalia 

Saftawati 

           

KUNCI JAWABAN            

 

3.6 Metode dan Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data, penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya penelitian kualitatif 

adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena 

biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung 

dan berinteraksi dengan oarang-orang di tempat penelitian, sedangkan 

kuantitatif adalah penelitian yang bentuk angka-angka atau statistika.  

Prosedur analisis secara kualitatif dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang 

tertera di dalam format! 

b. Berikan tanda cek (√) pada kolom, bila soal yang ditelaah sudah 

sesuai dengan kriteria! 
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c. Berikan tanda (-) pada kolom, bila soal yang ditelaah tidak 

sesuai dengan kriteria, kemudian tuliskan alasan pada ruang 

catatan atau pada teks soal dan perbaikanya. 

Adapun cara atau langkah yang dapat dilakukan dalam mengkalibrasi 

butir soal menurut Wright & Linacre (dalam Prasetyo, 2013: 122-125)  adalah 

sebagai berikut. 

a. Menyusun jawaban peserta didik untuk setiap butir soal ke 

dalam tabel 

b. Mengedit data 

c. Menghitung distribusi skor soal 

d. Menghitung distribusi skor peserta didik 

e. Menghitung faktor ekspansi kemampuan peserta didik dan 

kesukaran butir soal 

f. Menghitung tingkat kesukaran dan kesalahan standar butir soal 

g. Menghitung tingkat kemampuan dan kesalahan standar siswa 

h. Mengitung probabilitas  atau peluang menjawab benar butir 

soal. 

3.7 Metode Penyajian Hasil Penelitian 

Metode yang digunakan dalam tahap penyajian hasil analisis data 

yakni metode kualitatif dan kuantitatif. Sejalan dengan beberapa poin 

sebelumnya yang terdapat di dalam rumusan masalah, maka dalam tahap 
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penyajian juga kan tersusun berdasarkan urutan di dalam urutan masalah 

tersebut. 

Poin yang pertama di rumusan masalah adalah analisis soal secara 

kualitatif, maka yang akan disajikan adalah validitas isi/teks, validitas 

konstruk, dan validitas bahasa/budaya. sedangkan poin yang kedua di 

rumusan masalah adalah analisis soal secara kuantitatif yang dimana memiliki 

pembagian yaitu daya beda/daya pembeda dan tingkat kesukaran/kesulitan. 

3.8 Indikator Analisis Soal  

Analisis butir soal adalah proses menguji respon-respon siswa untuk 

masing-masing butir tes dalam upaya menjustifikasi kualitas item. Kualitas 

item, khususnya representasi oleh tingkat kesukaran, daya beda, dan validitas 

khususnya tes pilihan ganda tidak kalah pentingnya adalah keefektifan 

pengecoh soal. Tujuan analisis butir soal yaitu untuk mengadakan identifikasi 

soal-soal yang mudah, sedang, sulit, berfungi, tidak berfungsi, ditolak, 

diperbaiki, dan diterima. 

1. Menghitung indeks daya beda/daya pembeda 

Dalam mengitung indek daya beda tiap butir soal digunakan rumus: 

DB=  2 (KA-KB) 

         n 

Keterangan: 

DB = daya pembeda soal 

KA = banyak siswa pada kelompok atas yang menjawab benar 

KB = banyak siswa pada kelompok bawah yang menjawab benar 
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n = banyak siswa 

Adapun kriteria daya beda/daya pembeda dapat dibagi menjadi tiga 

kategori: 

Rentang pembeda Katerangan 

DP>0,25 Diterima 

0<DP≤0,25 Diperbaiki 

DP≤0 Ditolak 

 

2. Menghitung indeks tingkat kesukaran/tingkat kesulitan 

 Dalam mengitung indek tingkat kesukaran/kesulitan tiap butir soal 

digunakan rumus:  

TK= SB 

SP 

 

Keterangan: 

TK = tingkat kesukaran 

SB = jumlah siswa yang menjawab benar 

SP = jumlah siswa peserta didik 

Adapun kriteria tingkat kesukaran dapat dibagi menjadi tiga kategori: 

Rentang TK Kategori 

0,00-0,32 Sukar  

0,33-0,66 Sedang 

0,67-1,00 Mudah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 ANALISIS KUALITATIF SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER 

(UAS) 

  Menurut McMillan & Schumacher (dalam Syamsuddin AR, 2014: 

73), penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yanga juga disebut 

pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data 

dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang 

di tempat penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian 

adalah soal dan lembar hasil siswa dalam Ulangan Akhir Semester (UAS) 

bahasa Indonesia kelas VII tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas 

Pedidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram di SMPN 24 Mataram. 

Penelitian ini akan dikaji dalam bentuk valididas isi/materi, konstruk, dan 

bahasa.  

  Berdasarkan hasil analisis kualitatif soal yang telah dilakukan di 

lampiran I, terkait dengan tiga hal validitas, yaitu validitas isi/materi, 

konstruksi, dan bahasa/budaya. Pada masing-masing validitas dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

a. Validitas Isi/Materi, pada validitas ini terdapat beberapa soal yang 

belum sesuai dengan kriteria/SK dan KD SMP kelas VII yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah atau Dikpora, diantaranya pada 

nomor 6, 7, 8, dan 50 pada kategori Soal sesuai dengan indikator 

(menurut tes tertulis pada piihan ganda). Pada soal nomor 6 dan 7,  
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soal yang digunakan atau yang diujikan oleh Dikpora masih belum 

sesuai dengan silabus SMP kelas VII, karena soal mengujikan 

tentang kamus, sedangkan pada silabus SMP kelas VII belum sama 

sekali disinggung atau diajarkan melainkan nanti akan diajarkan di 

kelas VIII. Pada soal nomor 8 membahas tentang makna bahasa, 

sedangkan pada silabus SMP kelas VII belum disinggung sama 

sekali melainkan nanti di kelas IX. Begitupun di soal nomor 50 

yang memiliki kasus yang sama seperti nomor 8, soal ini 

mengujikan tentang pribahasa, pribahasa seharusnya diujikan 

untuk kelas IX.  

b. Validitas Konstruk, pada validitas ini terdapat beberapa soal yang 

belum sesuai dengan kriteria penulisan soal yang baik dan benar, 

sesuai tidaknya tolak ukur dengan apa yang akan diukur, 

diantaranya pada kategori panjang jawaban relatif sama di nomor 

1, 2, 4, 12, 16, 21, 22, 23, dan 25, seharusnya penulisan yang baik 

dan benar soal, pilihan yang diajukan harus relatif sama supaya 

siswa terkecoh, karena kemungkinan siswa akan menjawab soal 

yang paling panjang atau bisa jadi yang paling pendek tanpa 

berpikir panjang. Pada soal yang belum memenuhi kategori pilihan 

jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka atau kronologisnya terdapat di nomor 1, 2, 4, 

8,  9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 
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45, 46, 47, 48, 49, dan 50, pada kategori ini, soal sudah memenuhi 

penulisan soal yang baik dan benar, karena pilihan jawaban yang 

diujikan berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya angka atau kronologisnya sudah terdapat 6 soal pada 

pilihan yang diujikan oleh Dikpora. 

c. Validitas Bahasa/Budaya, pada validitas ini bisa diterima dan 

sudah sesuai dengan kriteria penulisan soal yang baik dan benar 

beserta kategori yang sudah ditentukan. 

4.2 ANALISIS KUANTITATIF  SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER 

(UAS) 

Menurut Prasetyo, 2013: 103, Analisis kuantitaif dilakukan untuk 

mengetahui apakah soal berkualitas baik atau tidak berdasarkan data emperik 

yang diperoleh melalui ujicoba soal. Soal-soal diujicobakan  pada sejumlah 

siswa yang mempunyai ciri (karekteristik) yang sama dengan siswa yang 

akan menepuh soal-soal tersebut dikemudian hari. 

Analisis kuantitaif dilakukan diantaranya untuk mengetahui apakah 

sebuah soal dapat membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi dengan kemampuan rendah, dan untuk mengetahui tingkat kesukaran 

soal. Khusus untuk piihan ganda, analsis dilakukan untuk mengetahui 

penyebaran pilihan jawaban yaitu melihat berfungsi tidaknya pengecoh 

(pilihan jawaban selain kunci). Dan hasil analisis kuantitatif akan diperoleh 

soal baik, soal perlu diperbaiki, dan soal jelek. 
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Adapun jenis yang akan dikaji dalam penelitian ini khususnya 

penelitian tentang analisis kuantitatif soal, memiliki dua pembagian, yaitu: 

daya beda dan tingkat kesukaran. Tahap-tahap analisis daya beda  yang akan 

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memasukkan jawaban siswa dan skor siswa dalam tabel; 

2.  Mengurutkan skor total siswa; 

3. Menentukan kelompok siswa berdasarkan skor total atau kelas bawah dan 

kelas atas; 

4. Tabulasi jawaban siswa; 

5. Menghitung daya beda soal dan daya beda pengecoh soal. 

A.  Daya Beda (DB) 

  Menurut Asmawi Zainul dan Nnoehi Nasution  (dalam Widoyoko, 

2014: 136), Daya Beda (discriminating power) butir soal adalah indeks 

yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal membedakan antara 

peserta tes yang pandai (kelompok atas) dengan peserta tes yang kurang 

pandai (kelompok bawah) diantara peserta tes. Tujuan untuk mencari 

daya beda adalah untuk menentukan apakah butir soal tersebut memiliki 

kemampuan untuk membedakan kelompok dari aspek yang diukur, 

sesuai perbedaan yang ada pada kelompok tersebut. Menurut Prasetiyo, 

2013: 108,  Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal 

dapat membedakan antara warga belajar/siswa yang telah menguasai 

materi yang ditanyakan dan warga belajar/siswa yang tidak/kurang/ 

belum menguasai materi yang ditanyakan.  
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Adapun bentuk penghitungan sesuai dengan tahap-tahap yang 

telah dipaparkan sebelumnya, adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jawaban Siswa dan Skor Total Siswa 

Tabel Nomor 1-15 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abdi Dzil Ikram C D C D B C C A D B C A A D B 

2 Ahmad Zainul Firdaus C D C D B C B B A D C A A A B 

3 Ahyar C D C D C B B A C C A A A A D 

4 Andika Firman H C A C D B C C D B A B A D C B 

5 Fitri Syawal Johandi C A C A B C D D D B B A D D B 

6 Hairul Sani C B B D A C A D B D A C B C A 

7 Ivan Ardianto K C B C A A B C D C A C B A C B 

8 Januar Hakim C B C D B C B B C A B B B A A 

9 Lia Sutra Ungu C A C C B C C D D A A D D A A 

10 Marlina C A C D C D B D C A C B A B C 

11 Mega Mariana C D C D B A C B D B B B C A B 

12 M. Robhani C A C C B D A C B B B D B A A 

13 M. Riski Aditia Irawan D A C D B A C B D B B B C A C 

14 Mujahidin D A C B A D B D B B B C A B A 

15 Nabila Agus Sila D B C B C C B C B B C B C A B 

16 Pebri Hadi Putra - - - - - - - - - - - - - - - 

17 Putri Nirmala C C A C C C B C A A B D D D B 

18 Rama Azwari C B C C A A C A D A B A D B A 

19 Reni Nurhaliza C B C A C B D B D C B A B B A 

20 Rizki Sairatulaini C A C A C D B A D B C D C A B 

21 Sarlina C C C D A D A B B D A D A A B 

22 Teris Juantino C B C D C D A B C B C B A A B 

23 Wahyudi Adiansyah C A C D A C B C D C C D A C B 

24 Dinde Amalia Saftawati B A C A C C D B A B C D A C B 

KUNCI JAWABAN B A C A D D A A A B C D A C B 

 

Tabel Nomor 16-30 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 Abdi Dzil Ikram B B D C B A B C D D B A D D D 

2 Ahmad Zainul 

Firdaus 

B D C C B A B A B D B A D A D 

3 Ahyar B A C A C A B A B D C D D B B 

4 Andika Firman H D A C A B A A B D C B A A C B 

5 Fitri Syawal Johandi C B D C B A D C D D B B B D B 
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6 Hairul Sani D B D C C B D A D D C A B D D 

7 Ivan Ardianto K D D D A D A B C A D B C D D C 

8 Januar Hakim D C C A B D A C A C B C D D C 

9 Lia Sutra Ungu C A D A B A A A D D C B D D C 

10 Marlina B D D B B D D C D D C C D B D 

11 Mega Mariana D A A C B A D B C B B A D D C 

12 M. Robhani B D D A B A D C B D A B C B A 

13 M. Riski Aditia 

Irawan 

D B C B B B A C A B B A D D B 

14 Mujahidin A B C A B A C D C D B A C D B 

15 Nabila Agus Sila C B C A B A A C D D C A D A B 

16 Pebri Hadi Putra - - - - - - - - - - - - - - - 

17 Putri Nirmala C A D B B C A C D D C A C D C 

18 Rama Azwari A D D B A A - C A D C B A D B 

19 Reni Nurhaliza C A D A B A D C B D C B D B C 

20 Rizki Sairatulaini C C D B C A A C D D D A D D B 

21 Sarlina A B D C B A A C A D B B C A C 

22 Teris Juantino C D D C B A D C B D C C D D D 

23 Wahyudi Adiansyah C B D C B A A C D D B D D D B 

24 Dinde Amalia 

Saftawati 

B A D A B A A C C D B B D D C 

KUNCI JAWABAN A B D C B A A C D D C C D A B 

 

 

 

Tabel Nomor 31-45 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

1 Abdi Dzil Ikram A D B A A D A D D C B B A A A 

2 Ahmad Zainul 

Firdaus 

A C A D A A B B C B A B A A A 

3 Ahyar D D A A B A C C B D C B A A A 

4 Andika Firman H D B C B C A C D B D C B A A A 

5 Fitri Syawal Johandi A D B D A A B B D D B C B A A 

6 Hairul Sani B C C A A C D B C B A C C D A 

7 Ivan Ardianto K B B B C A B A D D D D B A C B 

8 Januar Hakim A A B C C B A D D D D B A C C 

9 Lia Sutra Ungu A D B B C C B D B D D C B A A 

10 Marlina B C B D B A B D D D B C B A A 

11 Mega Mariana B A B C A A A A D D B B B A A 

12 M. Robhani B C A A B A D A D A C A B A A 

13 M. Riski Aditia 

Irawan 

B C A A B A D A B D A A B C A 

14 Mujahidin D B B B D D D D A C C A C B B 
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15 Nabila Agus Sila B D B C B A A B D C A C D A A 

16 Pebri Hadi Putra - - - - - - - - - - - - - - - 

17 Putri Nirmala B C A A C A C D C D B B D A A 

18 Rama Azwari B A B B A A B A A A B C A A A 

19 Reni Nurhaliza B C C D B A C B B A B D B B A 

20 Rizki Sairatulaini B C B D C A B A B D B B B A A 

21 Sarlina B C B A A A B B D A B D A A A 

22 Teris Juantino B C B A C A B C D B D C A B B 

23 Wahyudi Adiansyah B D B D C A B C D D A C A A A 

24 Dinde Amalia 

Saftawati 

B A C A A A B A B D B C B B A 

KUNCI JAWABAN A D B B C A B D D C C C A A A 

 

Tabel Nomor 46-50 

NO Nama Siswa Nomor Soal SKOR TOTAL 

46 47 48 49 50 

1 Abdi Dzil Ikram B A D A A 27 

2 Ahmad Zainul Firdaus B A D A B 21 

3 Ahyar B A B D D 14 

4 Andika Firman H B A B A C 19 

5 Fitri Syawal Johandi B B C A B 28 

6 Hairul Sani B A D D D 12 

7 Ivan Ardianto K C B B A C 17 

8 Januar Hakim A B B A D 14 

9 Lia Sutra Ungu B B D A A 25 

10 Marlina B B D A A 22 

11 Mega Mariana B D D A D 15 

12 M. Robhani B B D A B 21 

13 M. Riski Aditia 

Irawan 

B A C A D 12 

14 Mujahidin D A B C B 18 

15 Nabila Agus Sila B B D A C 25 

16 Pebri Hadi Putra - - - - -  

17 Putri Nirmala B B D A B 20 

18 Rama Azwari B C B A B 20 

19 Reni Nurhaliza A A C A B 13 

20 Rizki Sairatulaini B B D A A 29 

21 Sarlina B B C A A 27 

22 Teris Juantino A B A C A 24 

23 Wahyudi Adiansyah B A C A B 31 

24 Dinde Amalia 

Saftawati 

B B D A A 26 

KUNCI JAWABAN B B D A B  
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  Setelah dilakukan penulisan atau pemasukan jawaban siswa dan 

skor total siswa, selanjutnya akan dilakukan pengurutan skor total siswa 

dari yang paling tertinggi sampai yang paling terendah. Adapun bentuk 

yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Urutan Skor Total Siswa 

Tabel Nomor 1-15 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Wahyudi Adiansyah  C A C D A C B C D C C D A C B 

2 Rizki Sairatulaini C A C A C D B A D B C D C A B 

3 Fitri Syawal Johandi C A C A B C D D D B B A D D B 

4 Abdi Dzil Ikram C D C D B C C A D B C A A D B 

5 Sarlina  C C C D A D A B B D A D A A B 

6 Dinde Amalia Saftawati B A C A C C D B A B C D A C B 

7 Nabila Agus Sila D B C B C C B C B B C B C A B 

8 Lia Sutra Ungu C A C C B C C D D A A D D A A 

9 Tris Juantino C B C D C D A B C B C B A A B 

10 Marlina C A C D C D B D C A C B A B C 

11 M. Robhani C A C C B D A C B B B D B A A 

12 Ahmad Zainul Firdaus C D C D B C B B A D C A A A B 

13 Putri Nirmala C C A C C C B C A A B D D D B 

14 Rama Azwari C B C C A A C A D A B A D B A 

15 Andika Firman H C A C D B C C D B A B A D C B 

16 Mujahidin  D A C B A D B D B B B C A B A 

17 Ivan Ardianto K C B C A A B C D C A C B A C B 

18 Mega mariana C D C D B A C B D B B B C A B 

19 Ahyar  C D C D C B B A C C A A A A D 

20 Januar Hakim C B C D B C B B C A B B B A A 

21 Reni Nurhaliza C B C A C B D B D C B A B B A 

22 Hairul Sani C B B D A C A D B D A C B C A 

23 Rzki Adiatia Irawan D A C D B A C B D B B B C A C 

KUNCI JAWABAN B A C A D D A A A B C D A C B 

 

 

Tabel Nomor 16-30 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 Wahyudi Adiansyah  C B D C B A A C D D B D D D B 

2 Rizki Sairatulaini C C D B C A A C D D D A D D B 

3 Fitri Syawal Johandi C B D C B A D C D D B B B D B 

4 Abdi Dzil Ikram B B D C B A B C D D B A D D D 
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5 Sarlina  A B D C B A A C A D B B C A C 

6 Dinde Amalia 

Saftawati 

B A D A B A A C C D B B D D C 

7 Nabila Agus Sila C B C A B A A C D D C A D A B 

8 Lia Sutra Ungu C A D A B A A A D D C B D D C 

9 Tris Juantino C D D C B A D C B D C C D D D 

10 Marlina B D D B B D D C D D C C D B D 

11 M. Robhani B D D A B A D C B D A B C B A 

12 Ahmad Zainul 

Firdaus 

B D C C B A B A B D B A D A D 

13 Putri Nirmala C A D B B C A C D D C A C D C 

14 Rama Azwari A D D B A A - C A D C B A D B 

15 Andika Firman H D A C A B A A B D C B A A C B 

16 Mujahidin  A B C A B A C D C D B A C D B 

17 Ivan Ardianto K D D D A D A B C A D B C D D C 

18 Mega mariana D A A C B A D B C B B A D D C 

19 Ahyar  B A C A C A B A B D C D D B B 

20 Januar Hakim D C C A B D A C A C B C D D C 

21 Reni Nurhaliza C A D A B A D C B D C B D B C 

22 Hairul Sani D B D C C B D A D D C A B D D 

23 Rzki Adiatia Irawan D B C B B B A C A B B A D D B 

KUNCI JAWABAN A B D C B A A C D D C C D A B 

 

 

Tabel Nomor 31-45 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

1 Wahyudi Adiansyah  B D B D C A B C D D A C A A A 

2 Rizki Sairatulaini B C B D C A B A B D B B B A A 

3 Fitri Syawal Johandi A D B D A A B B D D B C B A A 

4 Abdi Dzil Ikram A D B A A D A D D C B B A A A 

5 Sarlina  B C B A A A B B D A B D A A A 

6 Dinde Amalia 

Saftawati 

B A C A A A B A B D B C B B A 

7 Nabila Agus Sila B D B C B A A B D C A C D A A 

8 Lia Sutra Ungu A D B B C C B D B D D C B A A 

9 Tris Juantino B C B A C A B C D B D C A B B 

10 Marlina B C B D B A B D D D B C B A A 

11 M. Robhani B C A A B A D A D A C A B A A 

12 Ahmad Zainul 

Firdaus 

A C A D A A B B C B A B A A A 

13 Putri Nirmala B C A A C A C D C D B B D A A 

14 Rama Azwari B A B B A A B A A A B C A A A 

15 Andika Firman H D B C B C A C D B D C B A A A 
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16 Mujahidin  D B B B D D D D A C C A C B B 

17 Ivan Ardianto K B B B C A B A D D D D B A C B 

18 Mega mariana B A B C A A A A D D B B B A A 

19 Ahyar  D D A A B A C C B D C B A A A 

20 Januar Hakim A A B C C B A D D D D B A C C 

21 Reni Nurhaliza B C C D B A C B B A B D B B A 

22 Hairul Sani B C C A A C D B C B A C C D A 

23 Rizki Adiatia Irawan B C A A B A D A B D A A B C A 

KUNCI JAWABAN A D B B C A B D D C C C A A A 

 

Tabel Nomor 46-50 

NO Nama Siswa Nomor Soal SKOR TOTAL 

46 47 48 49 50 

1 Wahyudi Adiansyah  B A C A B 31 

2 Rizki Sairatulaini B B D A A 29 

3 Fitri Syawal Johandi B B C A B 28 

4 Abdi Dzil Ikram B A D A A 27 

5 Sarlina  B B C A A 27 

6 Dinde Amalia 

Saftawati 

B B D A A 26 

7 Nabila Agus Sila B B D A C 25 

8 Lia Sutra Ungu B B D A A 25 

9 Tris Juantino A B A C A 24 

10 Marlina B B D A A 22 

11 M. Robhani B B D A B 21 

12 Ahmad Zainul 

Firdaus 

B A D A B 21 

13 Putri Nirmala B B D A B 20 

14 Rama Azwari B C B A B 20 

15 Andika Firman H B A B A C 19 

16 Mujahidin  D A B C B 18 

17 Ivan Ardianto K C B B A C 17 

18 Mega mariana B D D A D 15 

19 Ahyar  B A B D D 14 

20 Januar Hakim A B B A D 14 

21 Reni Nurhaliza A A C A B 13 

22 Hairul Sani B A D D D 12 

23 Rizki Adiatia Irawan B A C A D 12 

KUNCI JAWABAN B B D A B  
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  Setelah dilakukan pengurutan skor total siswa, selanjutnya akan 

dilakukan pengelompokan siswa berdasarkan total skor atau kelas bawah 

da kelas atas. Adapun bentuk yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Kelompok Siswa Berdasarkan Total Skor Atau Kelas 

Bawah dan Kelas Atas 

Tabel Nomor 1-15 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Wahyudi Adiansyah  C A C D A C B C D C C D A C B 

2 Rizki Sairatulaini C A C A C D B A D B C D C A B 

3 Fitri Syawal Johandi C A C A B C D D D B B A D D B 

4 Abdi Dzil Ikram C D C D B C C A D B C A A D B 

5 Sarlina  C C C D A D A B B D A D A A B 

6 Dinde Amalia Saftawati B A C A C C D B A B C D A C B 

7 Nabila Agus Sila D B C B C C B C B B C B C A B 

8 Lia Sutra Ungu C A C C B C C D D A A D D A A 

9 Tris Juantino C B C D C D A B C B C B A A B 

10 Marlina C A C D C D B D C A C B A B C 

11 M. Robhani C A C C B D A C B B B D B A A 

 

13 Putri Nirmala C C A C C C B C A A B D D D B 

14 Rama Azwari C B C C A A C A B A B A D B A 

15 Andika Firman H C A C D B C C D B A B A D C B 

16 Mujahidin  D A C B A D B D B B B C A B A 

17 Ivan Ardianto K C B C A A B C D C A C B A C B 

18 Mega mariana C D C D B A C B D B B B C A B 

19 Ahyar  C D C D C B B A C C A A A D D 

20 Januar Hakim C B C D B C B B C A B B B A A 

21 Reni Nurhaliza C B C A C B D B D C B A B B A 

22 Hairul Sani C B B D A C A D B D A C B C A 

23 Rzki Adiatia Irawan D A C D B A C B D B B B C A C 

KUNCI JAWABAN B A C A D D A A A B C D A C B 

 

Tabel Nomor 16-30 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 Wahyudi Adiansyah  C B D C B A A C D D B D D D B 

2 Rizki Sairatulaini C C D B C A A C D D D A D D B 

3 Fitri Syawal Johandi C B D C B A D C D D B B B D B 

4 Abdi Dzil Ikram B B D C B A B C D D B A D D D 

5 Sarlina  A B D C B A A C A D B B C A C 
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6 Dinde Amalia 

Saftawati 

B A D A B A A C C D B B D D C 

7 Nabila Agus Sila C B C A B A A C D D C A D A B 

8 Lia Sutra Ungu C A D A B A A A D D C B D D C 

9 Tris Juantino C D D C B A D C B D C C D D D 

10 Marlina B D D B B D D C D D C C D B D 

11 M. Robhani B D D A B A D C B D B A C B A 

 

13 Putri Nirmala C A D B B C A C D D C A C D C 

14 Rama Azwari A D D B A A - C A D C B A D B 

15 Andika Firman H D A C A B A A B D C B A A C B 

16 Mujahidin  A B C A B A C D C D B A C D B 

17 Ivan Ardianto K D D D A D A B C A D B C D D C 

18 Mega mariana D A A C B A D B C B B A D D C 

19 Ahyar  B A C A C A B A B D C D D B B 

20 Januar Hakim D C C A B D A C A C B C D D C 

21 Reni Nurhaliza C A D A B A D C B D C B D B C 

22 Hairul Sani D B D C C B D A D D C A B D D 

23 Rzki Adiatia Irawan D B C B B B A C A B B A D D B 

KUNCI JAWABAN A B D C B A A C D D C C D A B 

 

 

Tabel Nomor 31-45 

NO 

 

Nama Siswa Nomor Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

1 Wahyudi Adiansyah  B D B D C A B C D D A C A A A 

2 Rizki Sairatulaini B C B D C A B A B D B B B A A 

3 Fitri Syawal Johandi A D B D A A B B D D B C B A A 

4 Abdi Dzil Ikram A D B A A A D A D A C B B A A 

5 Sarlina  B C B A A A B B D A B D A A A 

6 Dinde Amalia 

Saftawati 

B A C A A A B A B D B C B B A 

7 Nabila Agus Sila B D B C B A A B D C A C B A A 

8 Lia Sutra Ungu A D B B C C B D B D D C B A A 

9 Tris Juantino B C B A C A B C D D D C A B B 

10 Marlina B C B D B A B D D D B C B A A 

11 M. Robhani B C A A B A D A D A C A B A A 

 

13 Putri Nirmala B C A A C A C D C D B B D A A 

14 Rama Azwari B A B B A A B A A A B C A A A 

15 Andika Firman H B B C B C A C D B D C B A A A 

16 Mujahidin  D B B B D D D D A C C A C B B 

17 Ivan Ardianto K B B B C A B A D D D D B A C B 

18 Mega mariana B A B C A A A A D D B B B A A 
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19 Ahyar  D D A A B A C C B D C B A A A 

20 Januar Hakim A A B C C B A D D D D B A C C 

21 Reni Nurhaliza B C C D B A C B B A B D B B A 

22 Hairul Sani B C C A A C D B C B A C C D A 

23 Rizki Adiatia Irawan B C A A B A D A B D A A B C A 

KUNCI JAWABAN A D B B C A B D D C C C A A A 

 

 

Tabel Nomor 46-50 

NO Nama Siswa Nomor Soal SKOR 

TOTAL 

KET 

46 47 48 49 50 

1 Wahyudi Adiansyah  B A C A B 31  

 

SISWA 

KLP 

ATAS 

2 Rizki Sairatulaini B B D A A 29 

3 Fitri Syawal Johandi B B C A B 28 

4 Abdi Dzil Ikram B A D A A 27 

5 Sarlina  B B C A A 27 

6 Dinde Amalia 

Saftawati 

B B D A A 26 

7 Nabila Agus Sila B B D A C 25 

8 Lia Sutra Ungu B B D A A 25 

9 Tris Juantino A B A C A 24 

10 Marlina B B D A A 22 

11 M. Robhani B B D A B 21 

 

13 Putri Nirmala B B D A B 20  

 

SISWA 

KLP 

BAWAH 

14 Rama Azwari B C B A B 20 

15 Andika Firman H B A B A C 19 

16 Mujahidin  D A B C B 18 

17 Ivan Ardianto K C B B A C 17 

18 Mega mariana B D D A D 15 

19 Ahyar  B A B D B 14 

20 Januar Hakim A B B A D 14 

21 Reni Nurhaliza A A C A B 13 

22 Hairul Sani B A D D D 12 

23 Rizki Adiatia Irawan B A C A D 12 

KUNCI JAWABAN B B D A B   
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  Setelah dilakukan pengelompokan siswa berdasarkan total skor 

atau kelas bawah da kelas atas, selanjutnya akan dilakukan tabulasi 

jawaban siswa. Adapun bentuk yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Tabulasi Jawaban Siswa 

NOMOR 

SOAL 

KLP SISWA PENYEBARAN 

JAWABAN 

 

O 

A B C D 

1 KA 

KB 

0 

0 

1* 

0* 

9 

9 

1 

2 

0 

0 

2 KA 

KB 

7* 

3* 

2 

5 

1 

1 

1 

2 

0 

0 

3 KA 

KB 

0 

1 

0 

1 

11* 

9* 

0 

0 

0 

0 

4 KA 

KB 

3* 

2* 

1 

1 

2 

2 

5 

6 

0 

0 

5 KA 

KB 

2 

4 

4 

4 

5 

3 

0* 

0* 

0 

0 

6 KA 

KB 

0 

3 

0 

3 

6 

4 

5* 

1* 

0 

0 

7 KA 

KB 

3* 

1* 

4 

4 

2 

5 

2 

1 

0 

0 

8 KA 

KB 

2* 

2* 

3 

4 

3 

1 

3 

4 

0 

0 

9 KA 

KB 

1* 

1* 

3 

4 

2 

3 

5 

3 

0 

0 

10 KA 

KB 

2 

5 

7* 

3* 

1 

2 

1 

1 

0 

0 

11 KA 

KB 

2 

2 

2 

8 

7* 

1* 

0 

0 

0 

0 

12 KA 2 3 0 6* 0 
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KB 4 4 2 1* 0 

13 KA 

KB 

6* 

3* 

1 

3 

2 

2 

2 

3 

0 

0 

14 KA 

KB 

6 

3 

1 

3 

2* 

3* 

2 

2 

0 

0 

15 KA 

KB 

2 

5 

8* 

4* 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

16 KA 

KB 

1* 

2* 

4 

1 

6 

2 

0 

6 

0 

0 

17 KA 

KB 

2 

5 

5* 

3* 

1 

1 

3 

2 

0 

0 

18 KA 

KB 

0 

1 

0 

0 

1 

5 

10* 

5* 

0 

0 

19 KA 

KB 

4 

6 

2 

3 

5* 

2* 

0 

0 

0 

0 

20 KA 

KB 

0 

1 

10* 

7* 

1 

2 

0 

1 

0 

0 

21 KA 

KB 

10* 

7* 

0 

2 

0 

1 

1 

1 

0 

0 

22 KA 

KB 

6* 

4* 

1 

2 

0 

1 

4 

3 

0 

1 

23 KA 

KB 

1 

2 

0 

2 

10* 

6* 

0 

1 

0 

0 

24 KA 

KB 

1 

4 

2 

2 

1 

2 

7* 

3* 

0 

0 

25 KA 

KB 

0 

0 

0 

2 

0 

2 

11* 

7* 

0 

0 

26 KA 

KB 

0 

0 

6 

6 

4* 

5* 

1 

0 

0 

0 

27 KA 4 4 2* 1 0 
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KB 6 2 2* 1 0 

28 KA 

KB 

0 

2 

1 

1 

2 

2 

8* 

6* 

0 

0 

29 KA 

KB 

2* 

0* 

2 

2 

0 

1 

7 

8 

0 

0 

30 KA 

KB 

1` 

0 

4* 

5* 

3 

5 

3 

1 

0 

0 

31 KA 

KB 

3* 

1* 

8 

8 

0 

0 

0 

2 

0 

0 

32 KA 

KB 

1 

3 

0 

3 

5 

4 

5* 

1* 

0 

0 

33 KA 

KB 

1 

3 

9* 

5* 

1 

3 

0 

0 

0 

0 

34 KA 

KB 

5 

4 

1* 

3* 

1 

3 

4 

1 

0 

0 

35 KA 

KB 

4 

4 

3 

3 

4* 

3* 

0 

1 

0 

0 

36 KA 

KB 

10* 

7* 

0 

2 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

37 KA 

KB 

1 

3 

8* 

1* 

0 

4 

2 

3 

0 

0 

38 KA 

KB 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

2* 

5* 

0 

0 

39 KA 

KB 

0 

2 

3 

4 

0 

2 

8* 

3* 

0 

0 

40 KA 

KB 

3 

2 

0 

1 

1* 

1* 

7 

7 

0 

0 

41 KA 

KB 

2 

2 

5 

4 

2* 

3* 

2 

2 

0 

0 

42 KA 1 2 7* 1 0 
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KB 2 6 2* 1 0 

43 KA 

KB 

3* 

5* 

8 

3 

0 

2 

0 

1 

0 

0 

44 KA 

KB 

9* 

5* 

2 

2 

0 

3 

0 

1 

0 

0 

45 KA 

KB 

10* 

8* 

1 

2 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

46 KA 

KB 

1 

2 

10* 

7* 

0 

1 

0 

1 

0 

0 

47 KA 

KB 

2 

6 

9* 

3* 

0 

1 

0 

1 

0 

0 

48 KA 

KB 

1 

0 

0 

6 

3 

2 

7* 

3* 

0 

0 

49 KA 

KB 

10* 

8* 

0 

0 

1 

1 

0 

2 

0 

0 

50 KA 

KB 

7 

0 

3* 

5* 

1 

2 

0 

4 

0 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

  Setelah dilakukan empat tahap di atas selanjutnya akan dilakukan, 

penghitungan daya pembeda soal dan berfungsi tidaknya pengecoh berdasarkan 

data di atas. Adapun penghitungan adalah sebagia berikut. 

1. SOAL NOMOR 1 

Pada soal nomor 1, kelompok atas yang menjawab benar ada 1 siswa 

(KA=1), tidak ada kelompok bawah yang menjawab benar (KB=0), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 1 adalah 0,09 berarti soal diperbaiki 

karena ≤ 0,25 

a. Pengecoh D 

Pada pengecoh D, ada 1 kelompok atas yang menjawab D 

(KA=1), kelompok bawah yang menjawab pengecoh D ada 2 

siswa (KB=2) dan banyak siswa pada kelompok atas dan 

masing-masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan 

rumus: 
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    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh 

ini sudah berfungsi. 

2. SOAL NOMOR 2 

Pada soal nomor 2, kelompok atas yang menjawab benar ada 7 siswa 

(KA=7), kelompok bawah yang menjawab benar ada 3 (KB=3), dan 

banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 siswa 

(nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 2 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

3. SOAL NOMOR 3 

Pada soal nomor 3, kelompok atas yang menjawab benar ada 11 siswa 

(KA=11), ada 9 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=9), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 3 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25 

a. Pengecoh A dan B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A dan B adalah -0,09 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 

4. SOAL NOMOR 4 

Pada soal nomor 4, kelompok atas yang menjawab benar ada 3 siswa 

(KA=3), ada 2 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=2), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 4 adalah 0,09 berarti soal diperbaiki 

karena ≤ 0,25 
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a. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

5. SOAL NOMOR 5 

Pada soal nomor 5, kelompok atas yang menjawab benar tidak ada  

siswa (KA=0), tidak ada siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=0), dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0  

Jadi daya pembeda soal nomor 5 adalah 0 berarti soal diperbaiki 

karena 0<DP ≤0,25 

a. Pengecoh A 
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    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah 0,18 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

6. SOAL NOMOR 6 

Pada soal nomor 6, kelompok atas yang menjawab benar ada 5 siswa 

(KA=5), ada 1 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=1), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 6 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 
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a. Pengecoh A dan B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh A dan B adalah -0,27 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah 0,18 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

7. SOAL NOMOR 7 

Pada soal nomor 7, kelompok atas yang menjawab benar ada 3 siswa 

(KA=3), ada1 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=1), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 7 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25 

a. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 
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8. SOAL NOMOR 8 

Pada soal nomor 8, kelompok atas yang menjawab benar ada 2 siswa 

(KA=2), ada 2 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=2), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0 

Jadi daya pembeda soal nomor 8 adalah 0 berarti soal diperbaiki 

karena 0<DP ≤0,25 

a. Pengecoh B dan D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B dan D adalah -0,09 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 
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   0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah 0,18 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

9. SOAL NOMOR 9 

Pada soal nomor 9, kelompok atas yang menjawab benar ada 1 siswa 

(KA=1), ada 1 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=1), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,18 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

10. SOAL NOMOR 10 

Pada soal nomor 10, kelompok atas yang menjawab benar ada 7 siswa 

(KA=7), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   0,36  

Jadi daya pembeda soal nomor 10 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 
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    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

11. SOAL NOMOR 11 

Pada soal nomor 11, kelompok atas yang menjawab benar tidak ada 

(KA=0), tidak ada siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=0), dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,54 

Jadi daya pembeda soal nomor 11 adalah 0,54 berarti soal diterima 

karena 0,54>0,25 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,54 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,54 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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12. SOAL NOMOR 12 

Pada soal nomor 12, kelompok atas yang menjawab benar ada 6 siswa 

(KA=6), kelompok bawah yang menjawab benar ada 1 siswa (KB=1), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,45 

Jadi daya pembeda soal nomor 12 adalah 0,45 berarti soal diterima 

karena 0,45> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh B 
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    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

13. SOAL NOMOR 13 

Pada soal nomor 1, kelompok atas yang menjawab benar ada 6 siswa 

(KA=6), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda soal nomor 13 adalah 0,27 berarti soal diterima 

karena 0,27> 0,25 
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a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

14. SOAL NOMOR 14 

Pada soal nomor 14, kelompok atas yang menjawab benar ada 2 siswa 

(KA=2), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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    0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 14 adalah -0,09 berarti soal ditolak 

karena -0,09 < 0 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah 0,27 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

15. SOAL NOMOR 15 

Pada soal nomor 15, kelompok atas yang menjawab benar ada 8 siswa 

(KA=8), ada 4 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=4), 
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dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 15 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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16. SOAL NOMOR 16 

Pada soal nomor 16, kelompok atas yang menjawab benar ada 1 siswa 

(KA=1), ada 2 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=2), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 16 adalah 0,09 berarti soal diperbaiki 

karena 0,09 ≤ 0,25 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah 0,27 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh C 
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   0,36 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah 0,36 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,54 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,54 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

17. SOAL NOMOR 17 

Pada soal nomor 17, kelompok atas yang menjawab benar ada 5 siswa 

(KA=5), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 17 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25 
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a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

18. SOAL NOMOR 18 

Pada soal nomor 18, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=5), dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   0,45 

Jadi daya pembeda soal nomor 18 adalah 0,45 berarti soal diterima 

karena 0,45> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,36 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,36 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

19. SOAL NOMOR 19 

Pada soal nomor 19, kelompok atas yang menjawab benar ada 5 siswa 

(KA=5), ada 2 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=2), 
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dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda soal nomor 19 adalah 0,27 berarti soal diterima 

karena 0,27> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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20. SOAL NOMOR 20 

Pada soal nomor 20, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 7 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=7), dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda soal nomor 20 adalah 0,27 berarti soal diterima 

karena 0,27> 0,25 

a. Pengecoh A dan D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A dan D adalah -0,09 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 
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   -0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

21. SOAL NOMOR 21 

Pada soal nomor 21, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 7 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=7), dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda soal nomor 21 adalah 0,27 berarti soal diterima 

karena 0,27> 0,25 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

22. SOAL NOMOR 22 

Pada soal nomor 22, kelompok atas yang menjawab benar ada 6 siswa 

(KA=6), ada 4 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=4), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 22 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25 

a. Pengecoh B 
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    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

23. SOAL NOMOR 23 

Pada soal nomor 23, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 6 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
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(KB=6), dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 23 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

24. SOAL NOMOR 24 

Pada soal nomor 24, kelompok atas yang menjawab benar ada 7 siswa 

(KA=7), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 24 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh A 
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    0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

25. SOAL NOMOR 25 

Pada soal nomor 25, kelompok atas yang menjawab benar ada 11 

siswa (KA=11), ada 7 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=7), dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,36 

 Jadi daya pembeda soal nomor 25 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 



82 
 

a. Pengecoh B dan C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

26. SOAL NOMOR 26 

Pada soal nomor 26, kelompok atas yang menjawab benar ada 4 siswa 

(KA=4), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 26 adalah -0,09 berarti soal ditolak 

karena -0,09 < 0 

a. Pengecoh D 
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   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

27. SOAL NOMOR 27 

Pada soal nomor 27, kelompok atas yang menjawab benar ada 2 siswa 

(KA=2), ada 2 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=2), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0 

Jadi daya pembeda soal nomor 27 adalah 0 berarti soal diperbaiki 

karena 0<DP ≤0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah 0,18 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

28. SOAL NOMOR 28 

Pada soal nomor 28, kelompok atas yang menjawab benar ada 8 siswa 

(KA=8), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda soal nomor 28 adalah 0,27 berarti soal diterima 

karena 0,27 >0,25 

a. Pengecoh A 
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    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

29. SOAL NOMOR 29 

Pada soal nomor 29, kelompok atas yang menjawab benar ada 2 siswa 

(KA=2), tidak ada kelompok bawah yang menjawab benar (KB=0), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 29 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25  

a. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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b. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

30. SOAL NOMOR 30 

Pada soal nomor 30, kelompok atas yang menjawab benar ada 4 siswa 

(KA=4), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 30 adalah -0,09 berarti soal ditolak 

karena -0,09 < 0 

a. Pengecoh A 
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   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,18 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

31. SOAL NOMOR 31  

Pada soal nomor 31, kelompok atas yang menjawab benar ada 3 siswa 

(KA=3), ada 1 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=1), 
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dan banyak siswa pada kelompok atasa dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 31 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25 

a. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

32. SOAL NOMOR 32 

Pada soal nomor 32, kelompok atas yang menjawab benar ada 5 siswa 

(KA=5), ada 1 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=1), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 32 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pegecoh C 
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   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

33. SOAL NOMOR 33 

Pada soal nomor 33, kelompok atas yang menjawab benar ada 9 siswa 

(KA=9), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 33 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh A dan C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A dan C adalah -0,18 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 
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34. SOAL NOMOR 34 

Pada soal nomor 34, kelompok atas yang menjawab benar ada 1 siswa 

(KA=1), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 34 adalah -0,18 berarti soal ditolak 

karena -0,18 < 0 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh C 
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    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,27 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

35. SOAL NOMOR 35 

Pada soal nomor 35, kelompok atas yang menjawab benar ada 4 siswa 

(KA=4), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 35 adalah 0,09 berarti soal diperbaiki 

karena 0,09 ≤ 0,25 
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a. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

36. SOAL NOMOR 36 

Pada soal nomor 36, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 7 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=7), dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,54 

Jadi daya pembeda soal nomor 36 adalah 0,54 berarti soal diterima 

karena 0,54> 0,25 

a. Pengecoh B 
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    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

37. SOAL NOMOR 37 

Pada soal nomor 37, kelompok atas yang menjawab benar ada 8 siswa 

(KA=8), ada 1 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=1), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,63 

Jadi daya pembeda soal nomor 37 adalah 0,63 berarti soal diterima 

karena 0,63> 0,25 
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a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,36 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,36 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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38. SOAL NOMOR 38 

Pada soal nomor 38, kelompok atas yang menjawab benar ada 2 siswa 

(KA=2), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,27 

Jadi daya pembeda soal nomor 38 adalah -0,27 berarti soal ditolak 

karena -0,27 < 0 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh B 
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   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

c. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

39. SOAL NOMOR 39 

Pada soal nomor 39, kelompok atas yang menjawab benar ada 8 siswa 

(KA=8), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,45 

Jadi daya pembeda soal nomor 39 adalah 0,45 berarti soal diterima 

karena 0,45> 0,25 
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a. Pengecoh A dan C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh A dan C adalah -0,18 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 

b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

40. SOAL NOMOR 40 

Pada soal nomor 40, kelompok atas yang menjawab benar ada 1 siswa 

(KA=1), ada 1 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=1), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   0 

Jadi daya pembeda soal nomor 40 adalah 0 berarti soal diperbaiki 

karena 0<DP ≤0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 
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   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

41. SOAL NOMOR 41 

Pada soal nomor 41, kelompok atas yang menjawab benar ada 2 siswa 

(KA=2), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda soal nomor 41 adalah 0,09 berarti soal diperbaiki 

karena 0,09 ≤ 0,25 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 
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42. SOAL NOMOR 42  

Pada soal nomor 42, kelompok atas yang menjawab benar ada 7 siswa 

(KA=7), ada 2 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=2), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,45 

Jadi daya pembeda soal nomor 42 adalah 0,45 berarti soal diterima 

karena 0,45> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh B 
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    0,36 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,36 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

43. SOAL NOMOR 43 

Pada soal nomor 43, kelompok atas yang menjawab benar ada 3 siswa 

(KA=3), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 43 adalah -0,18 berarti soal ditolak 

karena -0,18 < 0 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,45 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah 0,45 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 
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b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

44. SOAL NOMOR 44 

Pada soal nomor 44, kelompok atas yang menjawab benar ada 9 siswa 

(KA=9), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 44 adalah 0,36 berarti soal diterima 

karena 0,36> 0,25 

a. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,27 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,27 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

45. SOAL NOMOR 45 

Pada soal nomor 45, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 8 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
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(KB=8), dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 45 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25 

a. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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46. SOAL NOMOR 46 

Pada soal nomor 46, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 7 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

(KB=7), dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,27 

Jadi daya pembeda soal nomor 46 adalah 0,27 berarti soal diterima 

karena 0,27> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

b. Pengecoh C dan D 
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    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C dan D adalah -0,09 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 

47. SOAL NOMOR 47 

Pada soal nomor 47, kelompok atas yang menjawab benar ada 9 siswa 

(KA=9), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,54 

Jadi daya pembeda soal nomor 47 adalah 0,54 berarti soal diterima 

karena 0,54> 0,25 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,36 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah -0,36 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 
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b. Pengecoh C dan D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C dan D adalah -0,09 berarti 

pengecoh ini sudah berfungsi. 

48. SOAL NOMOR 48 

Pada soal nomor 48, kelompok atas yang menjawab benar ada 7 siswa 

(KA=7), ada 3 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=3), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,36 

Jadi daya pembeda soal nomor 48 adalah 0,18 berarti soal diterima 

karena 0,36 > 0,25 

a. Pengecoh A 
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   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh B 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

   -0,54 

Jadi daya pembeda pengecoh B adalah -0,54 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pegecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah 0,09 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

49. SOAL NOMOR 49 

Pada soal nomor 49, kelompok atas yang menjawab benar ada 10 

siswa (KA=10), ada 8 siswa kelompok bawah yang menjawab benar 



110 
 

(KB=8), dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-

masing 11 siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 

   
        

 
 

   
       

     
 

   
    

  
 

   0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 49 adalah 0,18 berarti soal diperbaiki 

karena 0,18 ≤ 0,25 

a. Pengecoh D 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,18 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,18 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

50. SOAL NOMOR 50 

Pada soal nomor 50, kelompok atas yang menjawab benar ada 3 siswa 

(KA=3), ada 5 siswa kelompok bawah yang menjawab benar (KB=5), 

dan banyak siswa pada kelompok atas dan bawah masing-masing 11 

siswa (nA=nB=11). Dengan menggunakan rumus: 
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   -0,18 

Jadi daya pembeda soal nomor 50 adalah -0,18 berarti soal ditolak 

karena -0,18 ≤  0 

a. Pengecoh A 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
    

  
 

   0,63 

Jadi daya pembeda pengecoh A adalah 0,63 berarti pengecoh ini 

tidak berfungsi. 

b. Pengecoh C 

   
        

 
 

   
      

     
 

   
     

  
 

    0,09 

Jadi daya pembeda pengecoh C adalah -0,09 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

c. Pengecoh D 
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    0,36 

Jadi daya pembeda pengecoh D adalah -0,36 berarti pengecoh ini 

sudah berfungsi. 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di atas, khususnya pada 

pengitungan daya beda, peneliti dapat menyimpulkan hasil analisis sebagai 

berikut: 

1. Pertama, pada kategori  perlu diperbaiki terdapat di nomor 1, 3, 4, 5, 7, 8, 

9, 11, 16, 17, 22, 27, 28, 29, 31, 35, 40, 41, 45, dan 49.  Soal nomor 1 

perlu diperbaiki karena panjang jawaban tidak relatif sama sehingga siswa 

tidak terkecoh sama sekali. Di samping itu,  jawaban nomor 1 yang benar 

adalah jawaban yang paling panjang. Soal nomor 3 perlu diperbaiki karena  

jawaban nomor 3 terlalu mudah dilihat dari poin jawaban yang relatif 

benar hanya ada satu, lihat lampiran 1 soal nomor 3.  Soal nomor 4  perlu 

diperbaiki karena  panjang jawaban tidak relatif sama. Di samping itu, 

jawaban nomor 4 terlalu banyak pengecoh yang berfungsi. Soal nomor 5  

perlu diperbaiki karena kelompok bawah dan kelompok atas tidak ada 

satupun yang menjawab benar, karena soal dan jawaban yang diberikan 

tidak valid. Soal nomor 7 perlu diperbaiki karena soal tidak sesuai dengan 

kurikulum SMP kelas VII, karena pelajaran tentang kamus akan diajarkan 

pada kelas VIII. Soal nomor 8 perlu diperbaiki karena kelompok bawah 

dan kelompok atas masing-masing  yang menjawab benar hanya dua 

siswa. Di smping itu, soal nomor 8 juga mengujikan tentang makna bahasa 
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sedangkan kurikulum SMP kelas VII tentang makna bahasa akan diajarkan 

di kelas IX. Soal nomor 9  perlu diperbaiki karena  kelompok bawah dan 

kelompok atas masing-masing  yang menjawab benar hanya satu siswa. 

Soal nomor 9 juga mengujikan tentang makna bahasa sedangkan 

kurikulum SMP kelas VII tentang makna bahasa akan diajarkan di kelas 

IX. Soal nomor 16 panjang jawaban tidak relatif sama dan soal nomor 16 

juga terlalu banyak pengecoh yang berfungsi. Soal nomor 17 panjang 

jawaban tidak relatif sama. Soal nomor 17 kunci jawaban dan soal yang 

disuguhkan oleh Dikpora tidak sama atau bisa dikatakan salah. Soal nomor 

22 perlu diperbaiki karena panjang jawaban tidak relatif sama sehingga 

siswa tidak terkecoh sama sekali. Di samping itu,  jawaban nomor 22 yang 

benar adalah jawaban yang paling panjang. Soal nomor 27 perlu diperbaiki 

karena  jawaban nomor 27 terlalu banyak pengecoh yang tidak berfungsi. 

Soal nomor 29 terlalu banyak pengecoh yang berfungsi. Soal nomor 31  

perlu diperbaiki karena  jawaban nomor 31 terlalu mudah dilihat dari poin 

jawaban yang relatif benar hanya ada satu, lihat lampiran 1 soal nomor 31. 

Soal nomor 35 panjang jawaban sudah relatif sama namun nomor 35 

terlalu banyak pengecoh yang berfungsi. Di samping itu, teks yang 

dijadikan patokan juga terlalu sedikit. Soal nomor 40 sebenarnya tidak 

perlu diperbaiki karena yang seharusnya diperbaiki adalah kunci 

jawabanya. Soal nomor 41 panjang jawaban sudah relatif sama namun 

terlalu banyak pengecoh yang berfungsi. Soal nomor 45 terlalu banyak 
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peegecoh yang berfungsi. Soal nomor 49 perlu diperbaiki karena  jawaban 

nomor 49 terlalu banyak pengecoh yang tidak berfungsi. 

2. Kedua, pada kategori diterima  terdapat di nomor 2, 6, 10, 11, 12, 13, 15, 

19, 20, 21, 23, 24, 25, 28, 32, 33, 36, 37, 39, 42, 44, 46, 48, dan 47. 

3. Ketiga, pada kategori ditolak  terdapat di nomor 14,  26,  30, 34, 38, 43, 

dan 50. Soal nomor 14, 26, dan 30 terlalu banyak pengecoh yang 

berfungsi. Soal nomor 34, 38, dan 43 terlalu banyak pengecoh yang 

berfungsi dan panjang jawaban tidak relatif sama.   Soal nomor 50, soal 

yang ditanyakan tidak sesuai dengan SK dan KD SMP kelas VII. 

  Sedangkan daya pembeda pengecoh soal, bisa dikatakan berfungsi 

atau tidak, sesuai dengan hasil analisis yang telah di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pada kategori berfungsi  terdapat di nomor 1 pengecoh D, 2 pengecoh 

C dan D, 3 pengecoh A dan B, 4 pengecoh D, 5 pengecoh A, 6 

pengecoh A dan B,  7 pengecoh C, 8 pengecoh B dan D, 9 pengecoh  

B, 10 pengecoh A, C, dan D, 11 pengecoh B,  12 pengecoh  A, B, dan 

C, 13 pengecoh B dan D, 14 pengecoh  B, 15 pengecoh A dan D, 16 

pengecoh D, 17 pengecoh A, 18 pengecoh A dan C,  19 pengecoh A 

dan B, 20 pengecoh A, D, dan C,21 pengecoh B dan C, 22 pengecoh B 

dan C, 23 pengecoh A, B, dan D, 24 pengecoh A dan C, 25 pengecoh 

B dan C,  27 pengecoh A, 28 pengecoh A, 29 pengecoh C dan D, 30 

pengecoh C, 31 pengecoh D, 32 pengecoh A dan B, 33 pengecoh A 

dan C, 34  pengecoh C, 35 pengecoh D, 36 pengecoh B dan D, 37 
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pengecoh A, C, dan D, 39 pengecoh A, C, dan B, 40 pengecoh B, 42 

pengecoh A dan B, 43 pengecoh C dan D, 44 pengecoh C dan D, 45 

pengecoh B dan C, 46 pengecoh A, C, dan D, 47 pengecoh A, C, dan 

D, 48 pengecoh B, 49 pengecoh D, 50 pengecoh C dan D.  

2. Pada kategori tidak berfungsi  terdapat di nomor 2 pengecoh B, 5 

pengecoh C, 6 pengecoh C, 7 pengecoh D,  8 pengecoh C, 9 pengecoh 

C, 14 pengecoh A, 16 pengecoh C, 17 pengecoh D, 22 pengecoh D, 26 

pengecoh D, 27 pengecoh B, 30 pengecoh A dan D, 32  pengecoh C, 

34 pengecoh D, 38 pengecoh A, B, dan C, 40 pengecoh D, 41 

pengecoh B, 43 pengecoh B, 48 pengecoh A dan C, 50 pengecoh A. 

 

B. Tingkat Kesukaran/Kesulitan (TK) 

Adapun tahap-tahap yang dapat dilakukan dalam menghitung 

Tingkat kesukaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Tabulasi jawaban siswa; 

b. Menghitung tingkat kesukaran dan mengklasifikasi mana yang 

mudah, sedang, dan sulit. 

Sebelum dilakukan penghitungan/analisis tingkat kesukaran 

dan mengklasifikasi mana yang mudah, sedang, dan sulit, terlebih 

dahulu peneliti melakukan tabulasi jawaan siswa. adapun  bentuk 

yang dimaksud adalah sebagai  berikut. 

 

 



116 
 

Tabel 4.5 Tabulasi Jawaban Siswa 

NOMOR 

SOAL 

KLP SISWA PENYEBARAN 

JAWABAN 

 

O 

A B C D 

1 KA 

KB 

0 

0 

1* 

0* 

9 

9 

1 

2 

0 

0 

2 KA 

KB 

7* 

3* 

2 

5 

1 

1 

1 

2 

0 

0 

3 KA 

KB 

0 

1 

0 

1 

11* 

9* 

0 

0 

0 

0 

4 KA 

KB 

3* 

2* 

1 

1 

2 

2 

5 

6 

0 

0 

5 KA 

KB 

2 

4 

4 

4 

5 

3 

0* 

0* 

0 

0 

6 KA 

KB 

0 

3 

0 

3 

6 

4 

5* 

1* 

0 

0 

7 KA 

KB 

3* 

1* 

4 

4 

2 

5 

2 

1 

0 

0 

8 KA 

KB 

2* 

2* 

3 

4 

3 

1 

3 

4 

0 

0 

9 KA 

KB 

1* 

1* 

3 

4 

2 

3 

5 

3 

0 

0 

10 KA 

KB 

2 

5 

7* 

3* 

1 

2 

1 

1 

0 

0 

11 KA 

KB 

2 

2 

2 

8 

7* 

1* 

0 

0 

0 

0 

12 KA 

KB 

2 

4 

3 

4 

0 

2 

6* 

1* 

0 

0 

13 KA 

KB 

6* 

3* 

1 

3 

2 

2 

2 

3 

0 

0 
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14 KA 

KB 

6 

3 

1 

3 

2* 

3* 

2 

2 

0 

0 

15 KA 

KB 

2 

5 

8* 

4* 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

16 KA 

KB 

1* 

2* 

4 

1 

6 

2 

0 

6 

0 

0 

17 KA 

KB 

2 

5 

5* 

3* 

1 

1 

3 

2 

0 

0 

18 KA 

KB 

0 

1 

0 

0 

1 

5 

10* 

5* 

0 

0 

19 KA 

KB 

4 

6 

2 

3 

5* 

2* 

0 

0 

0 

0 

20 KA 

KB 

0 

1 

10* 

7* 

1 

2 

0 

1 

0 

0 

21 KA 

KB 

10* 

7* 

0 

2 

0 

1 

1 

1 

0 

0 

22 KA 

KB 

6* 

4* 

1 

2 

0 

1 

4 

3 

0 

1 

23 KA 

KB 

1 

2 

0 

2 

10* 

6* 

0 

1 

0 

0 

24 KA 

KB 

1 

4 

2 

2 

1 

2 

7* 

3* 

0 

0 

25 KA 

KB 

0 

0 

0 

2 

0 

2 

11* 

7* 

0 

0 

26 KA 

KB 

0 

0 

6 

6 

4* 

5* 

1 

0 

0 

0 

27 KA 

KB 

4 

6 

4 

2 

2* 

2* 

1 

1 

0 

0 

28 KA 

KB 

0 

2 

1 

1 

2 

2 

8* 

6* 

0 

0 
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29 KA 

KB 

2* 

0* 

2 

2 

0 

1 

7 

8 

0 

0 

30 KA 

KB 

1` 

0 

4* 

5* 

3 

5 

3 

1 

0 

0 

31 KA 

KB 

3* 

1* 

8 

8 

0 

0 

0 

2 

0 

0 

32 KA 

KB 

1 

3 

0 

3 

5 

4 

5* 

1* 

0 

0 

33 KA 

KB 

1 

3 

9* 

5* 

1 

3 

0 

0 

0 

0 

34 KA 

KB 

5 

4 

1* 

3* 

1 

3 

4 

1 

0 

0 

35 KA 

KB 

4 

4 

3 

3 

4* 

3* 

0 

1 

0 

0 

36 KA 

KB 

10* 

7* 

0 

2 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

37 KA 

KB 

1 

3 

8* 

1* 

0 

4 

2 

3 

0 

0 

38 KA 

KB 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

2* 

5* 

0 

0 

39 KA 

KB 

0 

2 

3 

4 

0 

2 

8* 

3* 

0 

0 

40 KA 

KB 

3 

2 

0 

1 

1* 

1* 

7 

7 

0 

0 

41 KA 

KB 

2 

2 

5 

4 

2* 

3* 

2 

2 

0 

0 

42 KA 

KB 

1 

2 

2 

6 

7* 

2* 

1 

1 

0 

0 

43 KA 

KB 

3* 

5* 

8 

3 

0 

2 

0 

1 

0 

0 
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44 KA 

KB 

9* 

5* 

2 

2 

0 

3 

0 

1 

0 

0 

45 KA 

KB 

10* 

8* 

1 

2 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

46 KA 

KB 

1 

2 

10* 

7* 

0 

1 

0 

1 

0 

0 

47 KA 

KB 

2 

6 

9* 

3* 

0 

1 

0 

1 

0 

0 

48 KA 

KB 

1 

0 

0 

6 

3 

2 

7* 

3* 

0 

0 

49 KA 

KB 

10* 

8* 

0 

0 

1 

1 

0 

2 

0 

0 

50 KA 

KB 

7 

0 

3* 

5* 

1 

2 

0 

4 

0 

0 

 

1. Menghitung Tingkat Kesukaran dan Mengklasifikasi Mana Yang Mudah, 

Sedang, dan Sulit. 

1. Soal Nomor 1 

   
  

 
 

   
 

  
 

                
 

2. Soal Nomor 2, 10, 22, 24,48 

   
  

 
 

   
  

  
 

              ) 
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3. Soal Nomor 3, 25, 45, 49 

   
  

 
 

   
  

  
 

                
 

4. Soal Nomor 4, 14, 41 

   
  

 
 

   
 

  
 

                
 

5. Soal Nomor 5 

   
  

 
 

   
 

  
 

             

 

6. Soal Nomor 6, 32 

   
  

 
 

   
 

  
 

                
 

7. Soal Nomor 7, 8, 27, 31, 34 

   
  

 
 

   
 

  
 

                
 

8. Soal Nomor 9, 29, 40 
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9. Soal Nomor 11, 17, 43, 50 

   
  

 
 

   
 

  
 

                
 

10. Soal Nomor 12, 19, 35, 38 

   
  

 
 

   
 

  
 

                
 

11. Soal Nomor 13, 26, 30, 37, 42 

   
  

 
 

   
 

  
 

                

 

12. Soal Nomor 15, 47 

   
  

 
 

   
  

  
 

                
 

13. Soal Nomor 16 
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14. Soal Nomor 18 

   
  

 
 

   
  

  
 

                
15. Soal Nomor 20, 21, 36, 46 

   
  

 
 

   
  

  
 

                
 

16. Soal Nomor 23 

   
  

 
 

   
  

  
 

                
 

17. Soal Nomor 28, 33, 44 

   
  

 
 

   
  

  
 

                
 

18. Soal Nomor 39 

   
  

 
 

   
  

  
 

                
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di atas khususnya 

pada penghitungan tingkat kesukaran, peneliti dapat menyimpulkan hasil 

analisis sebagai berikut: Pertama, pada kategori sukar terdapat di nomor 

1, 5, 9, 29, dan 40. Kedua, pada kategori sedang terdapat di nomor 39. 
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Ketiga, pada kategori mudah terdapat di nomor 2, 19, 35, 38, 4, 14, 41, 6, 

13, 32, 7, 8, 27, 31, 34, 10, 22, 24, 11, 17, 43, 48, 50, 13, 26, 30, 37, 42, 

15, 47, 16, 18, 23, 20, 21, 36, 46, 25, 45, 49, 28, 33, dan 44. Jika 

diklasifikasi hasil analisis di atas dalam bentuk persen (%) berdasarkan 

buku Widoyoko maka sukar = 11%, sedang=2%, dan mudah = 87%. Jadi 

komposisi butir soal dalam naskah soal Ulangan Akhir Semester (UAS) 

yang diujikan olah Dikpora di SMPN 24 Mataram tidak seimbang dan 

tidak terdistribusi dalam suatu kurva normal. 

Kurva normal untuk soal berstandar Nasional adalah sebagai 

berikut. Menurut Widoyoko, 2014: 136, untuk menyusun suatu naskah 

soal tes sebaiknya digunakan butir soal yang tingkat kesulitannya 

berimbang, yaitu sulit = 25 %, sedang = 50%, dan mudah  25 = % atau 

25% = mudah, 60% = sedang, dan 15% = sukar. Dengan komposisi seperti 

itu maka dapat diterapkan penilaian berdasarkan acuan norma maupun 

acuan patokan. Bila komposisi butir soal dalam naskah soal tidak 

seimbang, maka penggunaan penilaian acuan norma tidak tepat, karena 

informasi kemampuan yang dihasilkan tidak akan terdistribusi dalam suatu 

kurva normal.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan analisis data pada Bab IV tentang analisis kualitatif 

dan kuantitatif soal  Ulangan Akhir Semester (UAS) bahasa Indonesia  kelas VII 

tahun 2016 yang digunakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota 

Mataram di SMPN 24 Mataram, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. 

1.  Berdasarkan hasil analisis kualitatif soal yang telah dilakukan di 

lampiran I, terkait dengan tiga hal validitas, yaitu validitas isi/materi, 

konstruksi, dan bahasa/budaya. Pada masing-masing validitas dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

a. Validitas Isi/Materi, pada validitas ini terdapat beberapa soal yang 

belum sesuai dengan kriteria/SK dan KD SMP kelas VII yang sudah 

ditetapkan oleh pemerintah atau Dikpora, diantaranya pada nomor 

6, 7, 8, dan 50 pada kategori Soal sesuai dengan indikator (menurut 

tes tertulis pada piihan ganda). Pada soal nomor 6 dan 7,  soal yang 

digunakan atau yang diujikan oleh Dikpora masih belum sesuai 

dengan silabus SMP kelas VII, karena soal mengujikan tentang 

kamus, sedangkan pada silabus SMP kelas VII belum sama sekali 

disinggung atau diajarkan melainkan nanti akan diajarkan di kelas 

VIII. Pada soal nomor 8 membahas tentang makna bahasa, 

sedangkan pada silabus SMP kelas VII belum disinggung sama 
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sekali melainkan nanti di kelas IX. Begitupun di soal nomor 50 

yang memiliki kasus yang sama seperti nomor 8, soal ini 

mengujikan tentang pribahasa, pribahasa seharusnya diujikan untuk 

kelas IX.  

b. Validitas Konstruk, pada validitas ini terdapat beberapa soal yang 

belum sesuai dengan kriteria penulisan soal yang baik dan benar, 

sesuai tidaknya tolak ukur dengan apa yang akan diukur, 

diantaranya pada kategori panjang jawaban relatif sama di nomor 

1, 2, 4, 12, 16, 21, 22, 23, dan 25, seharusnya penulisan yang baik 

dan benar soal, pilihan yang diajukan harus relatif sama supaya 

siswa terkecoh, karena kemungkinan siswa akan menjawab soal 

yang paling panjang atau bisa jadi yang paling pendek tanpa 

berpikir panjang. Pada soal yang belum memenuhi kategori pilihan 

jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka atau kronologisnya terdapat di nomor 1, 2, 4, 

8,  9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 

45, 46, 47, 48, 49, dan 50, pada kategori ini, soal sudah memenuhi 

penulisan soal yang baik dan benar, karena pilihan jawaban yang 

diujikan berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya angka atau kronologisnya sudah terdapat 6 soal pada 

pilihan yang diujikan oleh Dikpora. 
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c. Validitas Bahasa/Budaya, pada validitas ini bisa diterima dan sudah 

sesuai dengan kriteria penulisan soal yang baik dan benar beserta 

kategori yang sudah ditentukan. 

2. Hasil analisis kuantitaif soal pada penelitian ini dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu Daya Beda Dan Tingkat Kesukaran/Kesulitan. Pada masing-

masing kategori tersebut dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pertama, pada kategori  perlu diperbaiki terdapat di nomor 1, 3, 4, 

5, 7, 8, 9, 11, 16, 17, 22, 27, 28, 29, 31, 35, 40, 41, 45, dan 49.  Soal 

nomor 1 perlu diperbaiki karena panjang jawaban tidak relatif sama 

sehingga siswa tidak terkecoh sama sekali. Di samping itu,  jawaban 

nomor 1 yang benar adalah jawaban yang paling panjang. Soal 

nomor 3 perlu diperbaiki karena  jawaban nomor 3 terlalu mudah 

dilihat dari poin jawaban yang relatif benar hanya ada satu, lihat 

lampiran 1 soal nomor 3.  Soal nomor 4  perlu diperbaiki karena  

panjang jawaban tidak relatif sama. Di samping itu, jawaban nomor 

4 terlalu banyak pengecoh yang berfungsi. Soal nomor 5  perlu 

diperbaiki karena kelompok bawah dan kelompok atas tidak ada 

satupun yang menjawab benar, karena soal dan jawaban yang 

diberikan tidak valid. Soal nomor 7 perlu diperbaiki karena soal 

tidak sesuai dengan kurikulum SMP kelas VII, karena pelajaran 

tentang kamus akan diajarkan pada kelas VIII. Soal nomor 8 perlu 

diperbaiki karena kelompok bawah dan kelompok atas masing-

masing  yang menjawab benar hanya dua siswa. Di smping itu, soal 
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nomor 8 juga mengujikan tentang makna bahasa sedangkan 

kurikulum SMP kelas VII tentang makna bahasa akan diajarkan di 

kelas IX. Soal nomor 9  perlu diperbaiki karena  kelompok bawah 

dan kelompok atas masing-masing  yang menjawab benar hanya 

satu siswa. Soal nomor 9 juga mengujikan tentang makna bahasa 

sedangkan kurikulum SMP kelas VII tentang makna bahasa akan 

diajarkan di kelas IX. Soal nomor 16 panjang jawaban tidak relatif 

sama dan soal nomor 16 juga terlalu banyak pengecoh yang 

berfungsi. Soal nomor 17 panjang jawaban tidak relatif sama. Soal 

nomor 17 kunci jawaban dan soal yang disuguhkan oleh Dikpora 

tidak sama atau bisa dikatakan salah. Soal nomor 22 perlu 

diperbaiki karena panjang jawaban tidak relatif sama sehingga 

siswa tidak terkecoh sama sekali. Di samping itu,  jawaban nomor 

22 yang benar adalah jawaban yang paling panjang. Soal nomor 27 

perlu diperbaiki karena  jawaban nomor 27 terlalu banyak pengecoh 

yang tidak berfungsi. Soal nomor 29 terlalu banyak pengecoh yang 

berfungsi. Soal nomor 31  perlu diperbaiki karena  jawaban nomor 

31 terlalu mudah dilihat dari poin jawaban yang relatif benar hanya 

ada satu, lihat lampiran 1 soal nomor 31. Soal nomor 35 panjang 

jawaban sudah relatif sama namun nomor 35 terlalu banyak 

pengecoh yang berfungsi. Di samping itu, teks yang dijadikan 

patokan juga terlalu sedikit. Soal nomor 40 sebenarnya tidak perlu 

diperbaiki karena yang seharusnya diperbaiki adalah kunci 
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jawabanya. Soal nomor 41 panjang jawaban sudah relatif sama 

namun terlalu banyak pengecoh yang berfungsi. Soal nomor 45 

terlalu banyak peegecoh yang berfungsi. Soal nomor 49 perlu 

diperbaiki karena  jawaban nomor 49 terlalu banyak pengecoh yang 

tidak berfungsi. 

b. Kedua, pada kategori diterima  terdapat di nomor 2, 6, 10, 11, 12, 

13, 15, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 28, 32, 33, 36, 37, 39, 42, 44, 46, 48, 

dan 47. 

c. Ketiga, pada kategori ditolak  terdapat di nomor 14,  26,  30, 34, 38, 

43, dan 50. Soal nomor 14, 26, dan 30 terlalu banyak pengecoh 

yang berfungsi. Soal nomor 34, 38, dan 43 terlalu banyak pengecoh 

yang berfungsi dan panjang jawaban tidak relatif sama.   Soal 

nomor 50, soal yang ditanyakan tidak sesuai dengan SK dan KD 

SMP kelas VII. 

   Sedangkan daya pembeda pengecoh soal, bisa dikatakan 

berfungsi atau tidak, sesuai dengan hasil analisis yang telah di atas 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Pada kategori berfungsi  terdapat di nomor 1 pengecoh D, 2 

pengecoh C dan D, 3 pengecoh A dan B, 4 pengecoh D, 5 

pengecoh A, 6 pengecoh A dan B,  7 pengecoh C, 8 pengecoh B 

dan D, 9 pengecoh  B, 10 pengecoh A, C, dan D, 11 pengecoh 

B,  12 pengecoh  A, B, dan C, 13 pengecoh B dan D, 14 

pengecoh  B, 15 pengecoh A dan D, 16 pengecoh D, 17 
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pengecoh A, 18 pengecoh A dan C,  19 pengecoh A dan B, 20 

pengecoh A, D, dan C,21 pengecoh B dan C, 22 pengecoh B 

dan C, 23 pengecoh A, B, dan D, 24 pengecoh A dan C, 25 

pengecoh B dan C,  27 pengecoh A, 28 pengecoh A, 29 

pengecoh C dan D, 30 pengecoh C, 31 pengecoh D, 32 

pengecoh A dan B, 33 pengecoh A dan C, 34  pengecoh C, 35 

pengecoh D, 36 pengecoh B dan D, 37 pengecoh A, C, dan D, 

39 pengecoh A, C, dan B, 40 pengecoh B, 42 pengecoh A dan 

B, 43 pengecoh C dan D, 44 pengecoh C dan D, 45 pengecoh B 

dan C, 46 pengecoh A, C, dan D, 47 pengecoh A, C, dan D, 48 

pengecoh B, 49 pengecoh D, 50 pengecoh C dan D.  

b. Pada kategori tidak berfungsi  terdapat di nomor 2 pengecoh B, 

5 pengecoh C, 6 pengecoh C, 7 pengecoh D,  8 pengecoh C, 9 

pengecoh C, 14 pengecoh A, 16 pengecoh C, 17 pengecoh D, 22 

pengecoh D, 26 pengecoh D, 27 pengecoh B, 30 pengecoh A 

dan D, 32  pengecoh C, 34 pengecoh D, 38 pengecoh A, B, dan 

C, 40 pengecoh D, 41 pengecoh B, 43 pengecoh B, 48 pengecoh 

A dan C, 50 pengecoh A. 

a. Tingkat Kesukaran/Kesulitan, Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan di atas khususnya pada penghitungan tingkat kesukaran, 

peneliti dapat menyimpulkan hasil analisis sebagai berikut: 

Pertama, pada kategori sukar terdapat di nomor 1, 5, 9, 29, dan 40. 

Kedua, pada kategori sedang terdapat di nomor 39. Ketiga, pada 
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kategori mudah terdapat di nomor 2, 19, 35, 38, 4, 14, 41, 6, 13, 32, 

7, 8, 27, 31, 34, 10, 22, 24, 11, 17, 43, 48, 50, 13, 26, 30, 37, 42, 15, 

47, 16, 18, 23, 20, 21, 36, 46, 25, 45, 49, 28, 33, dan 44. Jika 

diklasifikasi hasil analisis di atas dalam bentuk persen (%) 

berdasarkan buku Widoyoko maka sukar = 11%, sedang=2%, dan 

mudah = 87%. Jadi komposisi butir soal dalam naskah soal Ulangan 

Akhir Semester (UAS) yang diujikan olah Dikpora di SMPN 24 

Mataram tidak seimbang dan tidak terdistribusi dalam suatu kurva 

normal. 

   Kurva normal untuk soal berstandar Nasional adalah 

sebagai berikut. Menurut Widoyoko, 2014: 136, untuk menyusun 

suatu naskah soal tes sebaiknya digunakan butir soal yang tingkat 

kesulitannya berimbang, yaitu sulit = 25 %, sedang = 50%, dan 

mudah  25 = % atau 25% = mudah, 60% = sedang, dan 15% = 

sukar. Dengan komposisi seperti itu maka dapat diterapkan 

penilaian berdasarkan acuan norma maupun acuan patokan. Bila 

komposisi butir soal dalam naskah soal tidak seimbang, maka 

penggunaan penilaian acuan norma tidak tepat, karena informasi 

kemampuan yang dihasilkan tidak akan terdistribusi dalam suatu 

kurva normal.  
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5.2 Saran  

Dari kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat diajukan 

saran sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu model dalam 

penelitian evaluasi hasil belajar khususnya dalam analisis soal. 

2. Peneliti berharap penelitian ini dapat terus dikembangkan keranah kajian 

evaluasi hasil belajar terhadap analisis soal yang lain sehingga dapat 

meningkatkan keragaman penelitian-penelitian yang ada. 
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Lampiran I 

Format Penelaahan Soal Bentuk Pilihan Ganda 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : VII/I (satu) 

Penelaah          : 

 

Tabel nomor 1-15 

no Aspek yang di telaah Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A 

1 
Materi 

Soal sesui dengan 

indikator (menuntut tes 

tertulis untuk bentuk 

pilihan ganda) 

√ √ √ √ √ - - -  √ √ √ √ √ √ 

2 Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan kompetensi 

(urgensi, relevasi, 

kontinyulitas, 

keterpakaian sehari-hari 

tinggi). 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Pilihan jawabn homogen 

dan logis 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci 

jawaban 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

B 

5 
Konstruk 

Pokok soal dirumuskan 

dengn singkat, jelas, dan 

tegas. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban 

merupakan pernayataan  

yang diperlukan saja. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Pokok soal tidak memberi 

petunjuk kunci jawaban. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan 

pertanyaan yang bersifat 

negatif ganda. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Pilihana jawaban 

homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, 

diagram, atau sejenisnya 

jelas dan berfungsi 

- - - - - - - - - - - - - - - 
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11 Panjang jawaban relatif 

sama. 

- - √ - √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak 

menggunaan pertanyaan  

“semua jawaban di atas 

salah/benar” dan 

sejenisnya. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang 

berbentuk angka/waktu 

disusun berdasrkan urutan 

besar kecilnya angka atau 

kronologisnya. 

- - √ - √ √ √ - - - - - - - - 

14 Butir soal tidak 

bergantung pada jawaban 

soal sebelumnya. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

C 

15 
Bahasa/Budaya 

Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 Menggunkan bahasa yang 

komunikatif. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Tidak menggunakan 

bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 

√ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok 

kata yang sama,kecuali 

merupakan satu kesatuan 

pengertian. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

Tabel nomor 16-30 

 

no Aspek yang di telaah Nomor Soal 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

A 

1 
Materi 

Soal sesui dengan 

indikator (menuntut 

tes tertulis untuk 

bentuk pilihan ganda) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Materi yang 

ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 

(urgensi, relevasi, 

kontinyulitas, 

keterpakaian sehari-

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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hari tinggi). 

3 Pilihan jawabn 

homogen dan logis 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci 

jawaban 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

B 

5 
Konstruk 

Pokok soal 

dirumuskan dengn 

singkat, jelas, dan 

tegas. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Rumusan pokok soal 

dan pilihan jawaban 

merupakan 

pernayataan  yang 

diperlukan saja. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Pokok soal tidak 

memberi petunjuk 

kunci jawaban. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan 

pertanyaan yang 

bersifat negatif ganda. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Pilihana jawaban 

homogen dan logis 

ditinjau dari segi 

materi. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, 

diagram, atau 

sejenisnya jelas dan 

berfungsi 

- - - - - - - - - - - - - - - 

11 Panjang jawaban 

relatif sama. 

- √ √ √ √ - - - √ - √ √ √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak 

menggunaan 

pertanyaan  “semua 

jawaban di atas 

salah/benar” dan 

sejenisnya. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang 

berbentuk 

angka/waktu disusun 

berdasrkan urutan 

besar kecilnya angka 

atau kronologisnya. 

- - - - - - - - - - - - - - - 

14 Butir soal tidak 

bergantung pada 

jawaban soal 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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sebelumnya. 

C 

15 
Bahasa/Budaya 

Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 Menggunkan bahasa 

yang komunikatif. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Tidak menggunakan 

bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Pilihan jawaban tidak 

mengulang 

kata/kelompok kata 

yang sama, kecuali 

merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

Tabel nomor 31-45 

 

no Aspek yang di telaah Nomor Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

A 

1 
Materi 

Soal sesui dengan 

indikator (menuntut 

tes tertulis untuk 

bentuk pilihan ganda) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Materi yang 

ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 

(urgensi, relevasi, 

kontinyulitas, 

keterpakaian sehari-

hari tinggi). 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Pilihan jawabn 

homogen dan logis 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci 

jawaban 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

B 

5 
Konstruk 

Pokok soal 

dirumuskan dengn 

singkat, jelas, dan 

tegas. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Rumusan pokok soal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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dan pilihan jawaban 

merupakan 

pernayataan  yang 

diperlukan saja. 

7 Pokok soal tidak 

memberi petunjuk 

kunci jawaban. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan 

pertanyaan yang 

bersifat negatif ganda. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Pilihana jawaban 

homogen dan logis 

ditinjau dari segi 

materi. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, 

diagram, atau 

sejenisnya jelas dan 

berfungsi 

- 
 

- - - - - - - - - - - - - - 

11 Panjang jawaban 

relatif sama. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak 

menggunaan 

pertanyaan  “semua 

jawaban di atas 

salah/benar” dan 

sejenisnya. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang 

berbentuk 

angka/waktu disusun 

berdasrkan urutan 

besar kecilnya angka 

atau kronologisnya. 

- - - - - - - - - - √ - - - - 

14 Butir soal tidak 

bergantung pada 

jawaban soal 

sebelumnya. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

C 

15 
Bahasa/Budaya 

Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 Menggunkan bahasa 

yang komunikatif. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Tidak menggunakan 

bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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18 Pilihan jawaban tidak 

mengulang 

kata/kelompok kata 

yang sama,kecuali 

merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

Tabel nomor 46-50 

 

no Aspek yang di telaah Nomor soal 

46 47 48 49 50 

A 

1 
Materi 

Soal sesui dengan indikator (menuntut tes 

tertulis untuk bentuk pilihan ganda) 

√ √ √ √ - 

2 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi (urgensi, relevasi, 

kontinyulitas, keterpakaian sehari-hari 

tinggi). 

√ √ √ √ √ 

3 Pilihan jawabn homogen dan logis √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci jawaban √ √ √ √ √ 

B 

5 
Konstruk 

Pokok soal dirumuskan dengn singkat, 

jelas, dan tegas. 

√ √ √ √ √ 

6 Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernayataan  yang diperlukan 

saja. 

√ √ √ √ √ 

7 Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban. 

√ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan pertanyaan yang 

bersifat negatif ganda. 

√ √ √ √ √ 

9 Pilihana jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi. 

√ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungsi 

- - - - - 

11 Panjang jawaban relatif sama. √ √ √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak menggunaan 

pertanyaan  “semua jawaban di atas 

salah/benar” dan sejenisnya. 

√ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasrkan urutan 

besar kecilnya angka atau kronologisnya. 

- - - - - 

14 Butir soal tidak bergantung pada jawaban 

soal sebelumnya. 

√ √ √ √ √ 

C 

15 
Bahasa/Budaya 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

√ √ √ √ √ 
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kaidah bahasa indonesia. 

16 Menggunkan bahasa yang komunikatif. √ √ √ √ √ 

17 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 

√ √ √ √ √ 

18 Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian. 

√ √ √ √ √ 

 

KET: (√) = IYA 

(-) =TIDAK



Lampiran 2

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

SSIILLAABBUUSS  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 24 Mataram 

Kelas/Semester  : VII /1 
 

Nama Guru  :  

Sekolah : SMPN 24 Mataram 

 

  
 



2 
 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian  

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1. 1 Menyimpulkan  

isi berita yang 

dibacakan dalam 

beberapa kalimat 

 

 

 

 

Penyimpulan 

berita  

o Mendengarkan isi/sari 
berita yang dibacakan 

o Menuliskan isi/sari berita 
yang dibacakan 

o Mendiskusikan isi berita 
yang ditulis 

o Memberikan tanggapan 
terhadap isi berita lewat 
diskusi 

o Menyimpulkan isi berita 
dalam satu alinea. 

 Mampu menulis isi/sari 
berita yang 
didengarkan/dibacakan 

 Mampu menyimpulkan 
isi/sari berita dalam satu 
alinea 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

Uraian    Tulislah minimal 
lima isi/sari berita 
dari sepuluh 
isi/sari berita yang 
dibacakan! 

 Tulislah simpulan 
isi berita yang 
kamu dengarkan 
ke dalam satu 
alinea!  

3 X 40’ Teks berita 

dari media 

massa 

maupun 

elektronik 

Isi/sari 

berita, LKS 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 
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Sekolah : SMPN 24 Mataram 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Mendengarkan 

1.  Memahami wacana lisan  melalui kegiatan mendengarkan berita 

 

 

1.2 Menuliskan 

kembali  berita 

yang dibacakan ke 

dalam beberapa 

kalimat 

 

Penulisan kembali 

berita (yang 

didengarkan) 

o Mendengarkan berita 
yang dibacakan  

o Mendiskusikan isi/sari 
berita 

o Mengembangkan isi/sari 
berita menjadi berita 
dengan susunan yang 
bervariasi 

 Mampu menemukan 
isi/sari berita yang 
didengarkan   

 Mampu menuliskan 
kembali  berita yang 
didengar ke dalam 
beberapa kalimat dengan 
susunan yang bervariasi 

Penugasan 

individual/k

e-lompok 

Pekerjaan 

rumah (PR) 

 Tuliskan kembali 
berita yang kamu 
dengarkan ke 
dalam beberapa 
kalimat dengan 
susunan yang 
bervariasi! 

3 X 40’  Teks berita 

dari media 

massa 

maupun 

elektronik, 

LKS 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Integritas ( integrity ) 

Peduli ( caring ) 

Jujur ( fairnes ) 
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SILABUS PEMBELAJARAN  

 

 

Sekolah : ................................... 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Berbicara  

          2. Mengungkapkan pengalaman dan informasi melalui kegiatan bercerita dan menyampaikan pengumuman 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

2.1 Menceritakan 

pengalaman yang 

paling menge-

sankan dengan 

menggunakan 

pilihan kata dan 

kalimat efektif 

 

Cara 

menceritakan 

pengalaman 

yang menge-

sankan dan 

implementasi- 

nya 

o Mendengarkan cerita 
dari narasumber 
mengenai 
pengalaman yang 
mengesankan dengan 
dukungan gambar 
seri 

o Bertanya jawab 
tentang gaya 
bercerita narasumber 

o Memilih pengalaman 
yang paling 
mengesankan  

o Menyusun kerangka 

 Mampu menulis 
kerangka  cerita  
pengalaman  

 Mampu menceritakan 
pengalaman yang 
paling mengesankan 
berdasarkan kerangka 
cerita dengan meng-
gunakan pilihan kata 
yang tepat dan kalimat 
efektif  

 

Tes 

praktik/kinerja 

Uji petik 

kerja  

 Tulislah kerangka 
cerita 
pengalamanmu!  

 Ceritakanlah 
pengalamanmu yang 
paling mengesankan 
itu berdasarkan 
kerangka yang kamu 
tulis dengan 
menggunakan pilihan 
kata yang tepat dan 
kalimat yang efektif! 

 

 

4X40’ Pengalaman 

pribadi yang 

mengesan-kan 

Buku Teks 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

cerita pengalaman 

o Berlatih bercerita 

o Bercerita 
berdasarkan 
kerangka cerita 
dengan mengguna-
kan pilihan kata dan 
kalimat efektif 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

     

2.2 Menyampaikan 

pengumumam de-

ngan intonasi yang 

tepat serta meng-

gunakan kalimat-

kalimat yang lugas 

dan sederhana 

 

Penyampaian 

pengumuman 

o Mencermati  model 
penyampaian teks 
pengumuman 

o Bertanya jawab 
tentang gaya 
penyampaian  
pengumuman yang 
disampaikan oleh 
model 

o Menenentukan topik 

 Mampu menulis 
kerangka 
pengumuman 

 Mampu 
mengumumkan 
dengan intonasi yang 
tepat serta 
menggunakan kalimat 
yang lugas dan 
sederhana 

Tes 

praktik/kinerja 

Uji petik 

kerja 

 Tulislah kerangka 
pengumuman!  

 

 Umumkanlah secara 
lisan dengan bahasa 
yang lugas dan 
sederhana masalah 
... berdasarkan 
kerangka 
pengumuman yang 

2X40’ Selebaran 

Pengumuman 

Lingkungan 

Buku teks 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

pengumuman 

o Menyusun kerangka 
pengumuman 

o Berlatih 
mengumumkan 

o Mengumumkan 
dengan dengan 
intonasi yang tepat 
serta menggunakan 
kalimat yang lugas 
dan sederhana 

 

 telah kamu tulis! 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 
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SILABUS PEMBELAJARAN  

 

 

Sekolah : ................................... 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Membaca 

                3. Memahami ragam teks nonsastra dengan berbagai cara membaca 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

3.1 Menemukan 

makna kata 

tertentu dalam 

kamus secara 

cepat dan tepat 

dengan konteks 

yang diinginkan 

melalui kegiatan 

membaca 

memindai 

 

Cara 

menemukan  

makna kata  

secara cepat dan 

implementasi-

nya 

o Membaca teks 
nonsastra 

o Menandai kata-
kata baru dan 
menentukan kata 
itu sebagai lema 
yang akan dicari 
maknanya dari 
kamus 

o Berpasangan untuk 
menemukan lema 
secara cepat dan 
tepat dari kamus 
yang sudah 
disediakan (satu 
siswa mencari 

 Mampu menemukan 
lema secara cepat dan 
tepat 

 

 

 Mampu menemukan 
makna kata secara 
cepat dan tepat sesuai 
dengan konteks yang 
diinginkan 

 

Observasi  Lembar 

observasi 

 Siswa dapat 
menemukan lema 
dalam kamus dengan 
waktu minimal 
(sesuai dengan waktu 
yang ditentukan): ya/ 
tidak 

 Siswa dapat 
menemukan makna 
kata secara cepat dan 
tepat sesuai dengan 
konteks yang 
diinginkan dalam 
waktu minimal 
(sesuai dengan waktu 
yang ditentukan): ya/ 

3 X 40’ Kamus Besar 

Bahasa 

Indonesia 

Teks nonsastra 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

lema, siswa yang 
lain menghitung 
waktu) 

o Berpasangan untuk 
menemukan 
makna kata (lema)  
secara cepat dan 
tepat sesuai 
dengan konteks 
yang diinginkan 
dalam teks bacaan 
(satu siswa mencari 
arti lema sesuai 
konteks, siswa yang 
lain menghitung 
waktunya) 

tidak 

 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

3.2 Menyimpul-

kan isi bacaan 

setelah 

membaca cepat 

200 kata per 

menit 

 

Penyimpulan isi 

bacaan  

o Membaca bacaan 
yang terdiri atas 
200 kata atau 
kelipatannya. 

o Menghitung waktu  
membaca 

o Menjawab 
pertanyaan yang 
berhubungan 
dengan bacaan 

o Menghitung 
Kecepatan Efektif 
Membaca (KEM) 

o Menentukan 
pokok-pokok 
bacaan 

o Merangkai pokok-
pokok bacaan 

o Menyimpulkan isi 
bacaan  

 Mampu membaca 
cepat 200 kata per 
menit 

 

 

 

 

 Mampu menjawab 
dengan benar 75% dari 
jumlah pertanyaan 
yang disediakan 
 

 

 

 Mampu menyimpulkan 
isi bacaan dengan cara 
merangkai pokok-
pokok bacaan 

Tes 

praktik/kinerja  

 

Uji petik 

kerja  

 

 Buka dan bacalahlah 
teks yang terlipat di 
atas mejamu setelah 
terdengar bel satu 
kali dan berilah tanda 
garis miring pada 
akhir kata yang 
dibaca setelah 
terdengar bel 2 kali! 

 Jawablah beberapa 
pertanyaan berikut! 

1. ... 

2. ...  dst. 

Hitunglah KEM kamu 

 

 Tuliskan pokok-pokok 
bacaan itu, kemudian 
simpulkan isi bacaan 
berdasarkan pokok-
pokok bacaan itu!    

3X40’ Stopwatch, 

Teks bacaan 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

3.3  Membacakan 

berbagai teks 

perangkat 

upacara dengan 

intonasi yang 

tepat 

 

Pembacaan teks 

perangkat 

upacara 

o Mengidentifikasi 
berbagai teks 
perangkat upacara 

o Membaca dan 
mencermati teks 
perangkat upacara 

o Menandai teks 
dengan tanda-
tanda intonasi  

o Berlatih 
membacakan teks 
perangkat upacara 

o Membacakan teks 
perangkat upacara  
dengan intonasi 
yang tepat 

 Mampu memberi 
tanda penjedaan pada 
teks perangkat upacara 

 

 

 

 Mampu membacakan 
berbagai teks untuk 
upacara  dengan 
intonasi yang tepat 

Tes tulis 

 

 

 

 

Tes 

praktik/kinerja 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

Uji petik 

kerja produk 

 Berilah tanda jeda 
pada  berbagai teks 
perangka upacara 
yang terdapat di 
sekolahmu!  

 

 

 Bacakanlah minimal 
dua teks  perangkat 
upacara dengan 
intonasi yang tepat! 

3 X 40’ Teks 

perangkat  

upacara  

Buku teks 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

 

SILABUS PEMBELAJARAN  

 

 

Sekolah : SMPN 24 Mataram 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Menulis 

          4. Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan surat pribadi 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

4.1 Menulis 

buku harian 

atau 

pengalaman 

Penulisan 

catatan harian/ 

pengalaman 

o Mengamati dan 
mencermati contoh 
buku harian/catatan 
harian 

 Mampu menulis 
pokok-pokok  
pengalaman pribadi 
yang terjadi dalam 

Tes  

 

 

 Uraian 

 

 

 Tulislah pokok-
pokok pengalaman 
pribadimu yang 
terjadi di kelas ini 

2X 40’ Pengalaman 

pribadi siswa 

Lingkungan 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

pribadi dengan 

mem-

perhatikan 

cara peng-

ungkapan dan 

bahasa yang 

baik dan benar  

 

pribadi o Mendiskusikan 
unsur-unsur  yang 
ada dalam buku 
harian 

o Menulis pokok-pokok 
pengalaman pribadi 
yang terjadi sehari 
sebelumnya 

o Mengembangkan 
pokok-pokok 
pengalaman pribadi 
itu menjadi sebuah 
tulisan yang ekspresif 
dengan 
menambahkan waktu 
kejadian, curahan 
pemikiran, dan 
perasaan ke dalam 
buku harian.  

 

suatu hari!  

 Mampu secara rutin 
menulis kan 
pengalaman dalam 
buku harian dengan 
bahasa yang 
ekspresif!  

 

 

 

Penugasan 

individual/kelom

pok 

 

 

 

Proyek 

kemarin!  

 Tuliskanlah 
pengalaman 
pribadimu secara 
rutin ke dalam buku 
harian mulai hari ini! 
Gunakanlah bahasa 
yang ekspresif untuk 
mencurahkan 
pemikiran dan 
perasaanmu! 
Kumpulkanlah buku 
harianmu setiap dua 
minggu untuk 
diparaf!  

Buku teks 

Buku harian/ 

Catatan harian 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

Ketulusan ( Honesty ) 

4.2 Menulis su-

rat pribadi 

dengan mem-

perhatikan 

komposisi, isi, 

dan bahasa 

 

Penulisan surat 

pribadi 

o Mengamati dan 
mencermati 
beberapa contoh 
surat pribadi dan 
surat resmi 

o Berdiskusi untuk 
menentukan 
komposisi surat 
pribadi 

o Menentukan topik 
surat pribadi dan 
alamat yang dituju 
(siswa SMP di sekolah 
lain melalui guru 
bahasa Indonesianya) 

o Menulis surat pribadi 
dengan 
memperhatikan 
komposisi, isi, dan 
bahasa yang 

 Mampu 
menentukan 
perbedaan 
komposisi surat 
pribadi dengan surat 
resmi 

 Mampu menulis 
surat pribadi dengan 
bahasa yang 
komunikatif 

 

 

Tes 

 

Tes 

praktik/kinerja  

 

 

Uraian 

 

Tes 

keterampilan 

 

 Tulislah perbedaan 
komposisi surat 
pribadi dengan surat 
resmi berdasarkan 
surat terasji! 

 Tulislah surat pribadi 
kepada teman 
barumu di sekolah 
lain melalui guru 
bahasa 
Indonesianya, 
ceritakanlah 
kondisimu di sekolah 
ini, dan mintalah 
balasan surat! 
Gunakanlah bahasa 
yang komunikatif.  

 

4 X 40’ Berbagai surat 

pribadi dan 

surat resmi 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

komunikatif 

o Menyunting surat 

o Mengirim surat 
pribadi ke alamat 
yang dituju 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

Integritas ( integrity ) 

Peduli ( caring ) 

Jujur ( fairnes ) 

     

4.3 Menulis teks 

pengumuman 

dengan bahasa 

yang efektif, 

baik, dan 

benar 

 

Penulisan 

pengumuman 

o Mengamati dan 
mencermati teks 
pengumuman 

o Berdiskusi untuk 
menentukan topik 
pengumuman lain 
yang sesuai dengan 
konteks kegiatan  

 Mampu 
menentukan pokok-
pokok pengumuman 

 Mampu menulis teks 
pengumuman 
dengan bahasa yang 
efektif 

Tes 

praktik/kinerja  

Uji petik kerja  Tulislah pokok-
pokok pengumuman 
kegiatan sekolah 

 Tulislah teks 
pengumuman sesuai 
dengan pokok-pokok 
pengumuman yang 

2X40’ Selebaran 

Peng-umuman 

Buku Teks 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

kelas/sekolah dan  
menentukan pokok-
pokoknya  

o menulis teks 
pengumuman dengan  
bahasa yang efektif, 
baik, dan benar 

o menyunting teks 
pengumuman 

o memajang 
pengumuman di 
papan pamer 
kelas/sekolah 

 kamu tulis!  

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

Ketulusan ( Honesty ) 
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SILABUS PEMBELAJARAN  

 

 

Sekolah : SMPN 24 Mataram 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Mendengarkan  

                5. Mengapresiasi dongeng yang diperdengarkan  

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

5.1 Menemukan 

hal-hal menarik 

dari dongeng 

yang 

diperdengar kan 

Cara 

menemukan hal 

menarik dari 

dongeng dan 

implementasi- 

nya  

o Mendengarkan 
penyajian dongeng 

o Bertanya jawab untuk 
menemukan ide-ide  
yang menarik dari 
dongeng  

o Merangkai ide-ide 
menarik menjadi  hal-
hal menarik dari 
dongeng 

 Mampu menemukan 
ide-ide  menarik dalam 
dongeng 

 Mampu merangkai ide-
ide menarik menjadi  
hal-hal menarik dari 
dongeng 

Tes tulis 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 Identifikasilah ide-ide 
menarik yang terdapat 
dalam dongeng yang 
disajikan secara lisan 
ini! 

 Rangkaikanlah ide-ide 
menarik yang berasal 
dari dongeng yang 
kamu dengarkan 
sehingga menjadi  hal-
hal menarik dari 
dongeng! 

4X40’ dongeng 

Buku teks  

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines)      



17 
 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

Ketulusan ( Honesty ) 

5.2  Menunjukkan 

relevansi isi 

dongeng yang 

diperdengarkan 

dengan situasi 

sekarang 

 

Cara 

menunjukan 

relevansi isi 

dongeng dengan 

situasi sekarang 

dan 

implementasi- 

nya 

o Mendengarkan 
dongeng 

o Mendiskusikan isi  
dongeng 

o Menunjukkan 
relevansi isi dongeng 
dengan situasi 
sekarang  

 Mampu menemukan isi 
dongeng yang 
diperdengarkan 

 Mampu merelevansikan 
isi dongeng dengan 
situasi sekarang  

 

 

Tes tulis 

 

 

 

Uraian  Tulislah isi  dongeng 
yang kamu dengarkan  
secara lisan! 

 Bagaimanakah relevansi 
isi dongeng yang kamu 
dengarkan dengan 
situasi sekarang? 
Jelaskan!  

4 X 40’  dongeng 

Buku teks  

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility )  
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Berani ( courage ) 

Ketulusan ( Honesty ) 

 

 

 



19 
 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Sekolah : SMPN 24 Mataram 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Berbicara  

                6. Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita 

 

Kompetensi  

 Dasar  

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

6.1 Bercerita de-

ngan urutan yang 

baik, suara, lafal, 

intonasi, gestur, 

dan mimik yang 

tepat 

 

Penyampaian 

cerita 

o Menentukan buku 
cerita yang menarik 
berdasarkan 
persediaan buku di  
perpustakaan. 

o Membaca buku cerita 
yang menarik itu. 

o Berdiskusi untuk 
menentukan pokok-
pokok cerita 

o Merangkai pokok-
pokok cerita menjadi 
urutan cerita yang 
baik dan menarik 

o Berlatih bercerita 

 Mampu menentukan 
pokok-pokok cerita 

 Mampu merangkai 
pokok-pokok cerita 
menjadi urutan 
cerita yang  baik dan 
menarik 

 Mampu bercerita 
dengan urutan yang 
baik,  suara, lafal, 
intonasi, gestur, dan 
mimik yang tepat 

 

 

Tes tertulis 

 

Tes 

praktik/kine

rja 

 

Uraian 

 

Uji petik 

kerja  

 

 

 

 Tulislah pokok-pokok 
cerita yang terdapat 
di dalam buku cerita 
yang kamu baca! 

 Rangkailah pokok-
pokok cerita itu 
menjadi urutan 
cerita!  

 Berceritalah dengan 
urutan yang baik 
serta suara, lafal, 
intonasi, gestur, dan 
mimik yang tepat!   

4 X 40’ Perpusta- 

  kaan 

Buku  cerita 

Buku teks 
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Kompetensi  

 Dasar  

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

o Bercerita dengan 
urutan yang baik, 
lafal, intonasi, gestur, 
dan mimik yang tepat 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

Ketulusan ( Honesty ) 
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Kompetensi  

 Dasar  

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

6.2 Bercerita de-

ngan alat peraga 

 

Penyampaian 

cerita dengan 

alat peraga 

o Mencermati model 
bercerita 

o Mendiskuskan suara, 
lafal, intonasi, gestur, 
dan mimik model 

o Membaca teks cerita 
yang menarik. 

o Berdiskusi untuk 
menentukan pokok-
pokok cerita 

o Merangkai pokok-
pokok cerita menjadi 
kerangka cerita yang 
baik dan menarik 

o  Menyiapkan alat 
peraga  untuk 
mendukung cerita 

o Berlatih bercerita 
dengan alat peraga 

o Bercerita dengan alat 
peraga 

 Mampu menentukan 
pokok-pokok cerita  

 Mampu merangkai 
pokok-pokok cerita 
menjadi kerangka 
cerita yang menarik 

 Mampu bercerita 
dengan mengguna-
kan alat peraga 
berdasarkan 
kerangka cerita 

Tes tertulis 

 

Uraian 

 

 

 

 Tulislah pokok-pokok 
cerita  yang terdapat 
di dalam teks cerita 
yang kamu baca! 

 Rangkailah pokok-
pokok cerita itu 
menjadi kerangka 
cerita!  

 Berceritalah dengan 
dukungan alat 
peraga!      

4 X 40’ Alat peraga 

Buku teks 

Buku cerita 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
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Kompetensi  

 Dasar  

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility )  

Berani ( courage ) 

 

SILABUS PEMBELAJARAN  

 

 

Sekolah : SMPN 24 Mataram 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Membaca  

          7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

7.1 Mencerita-

kan kembali 

cerita anak 

yang dibaca 

 

Penceritaan 

kembali  

o Membaca cerita anak  

o Berdiskusi untuk menen-
tukan pokok-pokok cerita  

o Merangkai pokok-pokok 
cerita menjadi urutan 
cerita 

o Menceritakan kembali 
cerita dengan bahasa 
sendiri, baik secara lisan 
maupun tulis 

 

 

 Mampu menentukan 
pokok-pokok cerita 
anak yang dibaca 

 Mampu merangkai 
pokok-pokok cerita 
anak menjadi urutan 
cerita 

 Mampu 
menceritakan 
kembali cerita 
dengan bahasa 
sendiri secara lisan 
maupun tulis. 

 

Penugasan 

individual/k

elompok 

 

 

Tes 

praktik/kine

rja 

Proyek  

 

  

 

 

Uji petik 

kerja  

  

 Tentukan pokok-
pokok cerita anak 
yang kamu baca! 

 Rangkailah pokok-
pokok cerita itu 
menjadi urutan 
cerita!  

 Ceritakanlah secara 
tertulis dan/atau 
lisan dengan 
bahasamu sendiri 
cerita anak yang 
kamu baca! 

 

4 X 40’ Buku teks  

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Berani ( courage ) 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

7.2 Mengomen-

tari buku cerita 

yang dibaca 

 

Cara 

berkomentar  

terhadap buku 

cerita dan 

implementasi- 

nya  

o Membaca cerita anak  

o Menandai hal-hal yang 
akan dikomentari  

o Berdiskusi untuk 
menentukan 
bagian/unsur yang  perlu 
dikomentari  dari buku 
cerita 

o Mengomentari buku 
cerita yang dibaca dengan 
alasan yang logis dan 
bahasa yang santun 

 

 

 Mampu menentukan 
unsur/bagian buku 
cerita yang akan 
dikomentari 

 Mampu 
mengomentari cerita 
dengan alasan yang 
logis dan bahasa 
yang santun 

 

Penugasan 

individual/k

elompok 

 

 

 

Proyek 

 

  

 

 Tentukanlah  
bagian/unsur buku 
cerita ... yang perlu 
dikomentari 

 Bagaimakah 
komentarmu 
mengenai buku cerita 
yang baru saja kamu 
baca?   

 Kemukakan hal itu 
dengan alasan yang 
logis dan bahasa 
yang santun!  

 

4 X 40’ Buku teks   

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Berani ( courage ) 
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SILABUS PEMBELAJARAN  

 

 

Sekolah : SMPN 24 Mataram 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 

Standar Kompetensi : Menulis  

           8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman melalui pantun dan dongeng 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

8.1 Menulis pan-

tun yang se-

suai dengan 

syarat-syarat 

pantun 

 

Penulisan   

pantun 

o Membaca contoh-
contoh pantun 

o Berdiskusi untuk 
menentukan syarat-
syarat pantun 

o Menulis 
materi/bahan 
konteks pantun 

o Menulis pantun yang 
memenuhi  syarat-
syarat pantun 

o Menyunting pantun 
sendiri sesuai dengan 
syarat-syarat pantun 

 Mampu menentukan 
materi/bahan 
menulis pantun 
sesuai konteks 

 

 

 Mampu menulis 
pantun 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tulislah materi 
pantun sesuai 
konteks (narasi 
nasihat, narasi 
agama, atau yang 
lain)!  

 Tulislah sebuah 
pantun sesuai 
konteks yang kamu 
tulis 

2 X 40” Buku teks 

Berbagai 

jenis pantun 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Berani ( courage ) 

     

8.2 Menulis  

kembali de-

ngan bahasa 

sendiri do-

ngeng yang 

pernah dibaca 

atau didengar  

Penulisan 

kembali  

dongeng 

o Membaca/mendenga
rkan dongeng  

o Berdiskusi untuk 
menentukan pokok-
pokok dongeng dan 
urutannya 

o Menulis kembali 
dongeng berdasarkan 
urutan pokok-pokok 

 Mampu menentukan 
pokok-pokok 
dongeng  

 Mampu menulis 
dongeng berda-
sarkan urutan pokok-
pokok dongeng  

Tes tulis 

 

 

 

Tes 

praktik/kinerja 

Uraian 

 

 

 

Uji petik kerja  

 Tentukan pokok-
pokok dongeng yang 
kamu baca/dengar! 

 

 

 Tuliskanlah dengan 
bahasamu sendiri 
dongeng yang baru 

   4 x 40’ Buku/rekama

n dongeng 

Buku teks 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Penilaian Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

dongeng yang sudah 
disimpulkan 

kamu baca/dengar! 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

     

 

Keterangan : 

Sesuai dengan standar proses, pelaksanaan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.     

    Dalam model silabus ini pada kolom kegiatan pembelajaran hanya berisi kegiatan inti. 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

NO Nama Siswa 

1 Abdi Dzil Ikram 

2 Ahmad Zainul Firdaus 

3 Ahyar 

4 Andika Firman H 

5 Fitri Syawal Johandi 

6 Hairul Sani 

7 Ivan Ardianto K 

8 Januar Hakim 

9 Lia Sutra Ungu 

10 Marlina 

11 Mega Mariana 

12 M. Robhani 

13 M. Riski Aditia Irawan 

14 Mujahidin 

15 Nabila Agus Sila 

16 Pebri Hadi Putra 

17 Putri Nirmala 

18 Rama Azwari 

19 Reni Nurhaliza 

20 Rizki Sairatulaini 

21 Sarlina 

22 Teris Juantino 

23 Wahyudi Adiansyah 

24 Dinde Amalia Saftawati 
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